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Abstrak

Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui proses berfikir
kemampuan literasi matematika siswa ditinjau dari gaya belajar
auditori, visual dan kinestetik. Penelitian ini merupakan penelitian
eksploratif dengan pendekatan kualitatif Penelitian ini dilakukan di
Sekolah Menengah Pertama yang tergolong Unggul yang terdapat di
Kabupaten Meulaboh. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah
siswa kelas IX MTsN 3 Aceh Barat yang yang memiliki kemampuan
tingkat tinggi dan yang mampu menyelesaikan soal literasi
matematika, selain itu subjek juga dipilih berdasarkan gaya belajar.
Hasil penelitian diperoleh bahwa tidak ada perbedan yang signifikan
proses berpikir literasi matematika siswa berdasarkan gaya belajar
visual adalah proses berpikir asimlasi dan abtarksi. Untuk subjek
dengan gaya belajar auditori proses berpikir akomodasi dan abstraksi
sedangkan untuk gaya belajar kinestetik proses berfikir asimilasi dan
abstraksi.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang ada pada setiap
jenjang pendidikan, dimulai dari jenjang pendidikan Sekolah Dasar hingga
Perguruan Tinggi. (Permendiknas RI Nomor 23, 2006) menyebutkan bahwa mata
pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua siswa disetiap jenjang
pendidikan termasuk SMP sebagai dasar untuk membekali siswa dengan
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, dan bekerjasama. Dari
pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa salah satu dari tujuan pembelajaran
matematika adalah untuk membekali siswa dengan kemampuan literasi
matematika. Namun kenyataannya kegiatan belajar mengajar yang diterapkan di
Indonesia pada saat ini masih belum dapat mengembangkan siswa untuk melatih
kemampuan literasi matematika. Hal ini menyebabkan siswa mendapat kesulitan
dalam menyelesaikan soal-soal matematika tingkat tinggi serta soal-soal yang
berkaitan dengan masalah sehari-hari.

Lemahnya penguasaan kemampuan literasi matematika siswa berakibat
rendahnya prestasi Indonesia di ajang Internasional. Hal ini sesuai dengan hasil
PISA (OECD, 2013, 2016) yang menyatkan bahwa kemampuan literasi matematika
siswa Indonesia masih jauh dari rata-rata negara OECD. Hasil PISA tersebut
menunjukkan bahwa kebanyakan siswa Indonesia belem mampu menyelesaika soal-
soal yang berbentuk analisis dan aplikasi. Selanjutnya hasil riset Trends in
International Mathematics and Science Study (TIMSS) (IES, 2017) menunjukan skor rata-
rata matematika Indonesia adalah 397, jika dibandingkan dengan negara Singapura
yang skor rata-rata tertinggi adalah 618, ini menjukkan bahwa sangat jauh
perbedaan antara rata-rata skor Indonesia dan negara Singapura. Hasil TIMSS yang
rendah ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, salah satu faktor penyebabnya
antara lain karena siswa di Indonesia kurang terlatih dalam menyelesaikan soal-soal
kontekstual yang menuntut pada kemampuan literasi matematika.

Tidak jauh berbeda, pendidikan matematika di Aceh juga masih lemah,
banyak sekolah-sekolah yang masih belum melatih para siswa mereka untuk
mampu mengembangkan literasi matematika. Pola pembelajaran di sekolah masih
kurang mendukung siswa dalam proses pengembangan kemampuan literasi
matematika. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Marwan
rendahnya partisipasi dan hasil belajar matematika siswa disebabkan oleh
rendahnya kemampuan siswa dalam berpikir, terutama bepikir secara kritis dalam
memecahkan masalah matematika (Marwan: 2016). Hal ini disebabkan oleh
pembelajaran yang sebagian besar dilaksanakan masih menggunakan pembelajaran
konvensional yang hanya menekankan pada tuntutan kurikulum sehingga dalam
prakteknya siswa bersifat pasif dan menyempitkan pola pikir siswa tentang suatu
masalah yang dipelajarinya. Akibatnya siswa tidak mampu untuk mengembangkan
kemampuan berpikir lebih tinggi dalam memecahkan masalah matematika.

Kurangnya siswa dilatih dalam menjawab soal-soal berpikir tingkat
tinggi membuat siswa belum terbiasa dan kesulitan dalam menjawab soal, sehingga
banyak penelitian yang telah dilakukan tentang rendahnya kemampuan literasi
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matematika siswa dengan menggunakan metode pembelajaran yang diharapkan
dapat membantu siswa untuk dapat lebih berkembang khususnya kemampuan
literasi matematika. Namun dalam menerapkan metode pembelajaran guru juga
harus mengetahui terlebih dahulu bagaimana proses berpikir siswanya, karena
setiap siswa memiliki cara yang berbeda dalam memahami pembelajaran. Ada siswa
yang dengan cepat paham ketika guru menjelaskan, dan ada siswa yang harus
mengulang berkali-kali sehingga ia paham apa yang sedang dijelaskan. Begitu juga
dalam menjawab soal-soal yang diberikan oleh guru, seharusnya guru tidak hanya
memeriksa jawaban siswa dengan pemikiran benar atau salah, namun guru juga
harus mengetahui bagaimana proses berpikir siswa ketika menjawab soal tersebut.

Proses berpikir siswa dalam menjawab soal-soal berpikir kritis, salah
satunya dipengaruhi oleh gaya belajar. Ismiyati (2016) menyatakan bahwa “gaya
belajar, berpikir kritis, dan prestasi akademik berhubungan erat terhadap satu sama
lain. Kemudian De Porter dan Hernacki menyatakan bahwa gaya belajar seseorang
merupakan kombinasi dari bagaimana cara menyerap informasi dengan mudah dan
mengatur, serta mengolah informasi tersebut. Pernyataan tersebut dapat diketahui
bahwasanya gaya belajar sangat mempengaruhi proses berpikir kritis siswa.

Gaya belajar tersebut juga dapat mempengaruhi kenyamanan siswa
dalam belajar. Siswa akan lebih mudah memahami pembelajaran apabila siswa
tersebut juga nyaman dalam proses pembelajaran yang sedang berlangsung..
Bervariasinya gaya belajar siswa maka beragam pula proses berpikir mereka.

Dari hasil observasi peneliti di MTsN 2 Aceh Besar dengan
memperhatikan proses pembelajaran serta melihat ciri-ciri gaya belajar siswa terlihat
bahwasanya guru belum menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan siswa. Banyak siswa yang cenderung kesulitan dalam pembelajaran,
salah satu faktornya adalah karena guru tidak memperhatikan gaya belajar setiap
siswa. Setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda-beda. Karena kurang
nyamannya siswa dalam belajar menimbulkan sultnya siswa memahami apa yang
dijelaskan oleh guru yang berakibat pembelajaran tidak tersampaikan dengan baik.

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara terbatas dengan
beberapa siswa di kelas VII dan kelas VIII MTsN 2 Aceh Besar didapat informasi
bahwa: (1) siswa sering kurang paham terhadap materi yang diajarkan; (2) siswa
sering merasa terganggu karena keributan dikelas ketika sedang mengerjakan soal
latihan; (3) siswa sering dilarang menulis sebelum guru selesai menulis; (4) siswa
lebih mudah memahami materi jika dilakukan praktek atau menggunakan alat
peraga. Hal-hal yang dialami oleh siswa tersebut kurang diperhatikan oleh guru,
guru sering menerapkan sistem pembelajaran yang cenderung sama baik untuk
siswa yang gaya belajarnya auditori, visual maupun kinestetik.

Pemberian perlakukan pembelajaran yang sama kepada siswa dengan
jenis gaya belajar yang berbeda akan mengakibatkan rendahnya kemampuan siswa
dalam memahami konsep materi tertentu dan kurang efektifnya proses
pembelajaran, sebaiknya guru harus melihat atau mengetahui kondisi siswa dalam
proses pembelajaran, hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Febi Dwi
Widyanti (2013) yang menyatakan : “Dalam proses pembelajaran di kelas,
hendaknya guru tidak hanya memperhatikan strategi dalam mengajarnya saja tapi
juga memperhatikan perbedaan karakteristik masing-masing siswa. Setiap siswa
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memiliki cara/gaya belajar yang berbeda-beda, sehingga dalam menerima,
mengolah, dan mengingat informasi yang diperoleh juga berbeda-beda. Dengan
mengetahui gaya belajar siswa, guru dapat mengarahkan mereka untuk belajar
sesuai dengan gaya belajar yang mereka miliki sehingga dapat dengan mudah
menerima pelajaran dan dapat meningkatkan hasil belajarnya. Upaya yang dapat
dilakukan pengajar adalah memperhatikan gaya belajar siswa dengan cara
pengelompokan berdasarkan gaya belajar.”

Oleh Kkarena itu pentinglah bagi setiap guru mengenali karakteristik
siswa dalam proses pembelajaran. Dengan guru mengetahui karakter siswa maka
mudah bagi guru untuk dapat menyesuaikan pembelajaran yang diinginkan oleh
siswa, sehingga menghasikan hasil yang maksimal. Untuk menghasilkan guru yang
berkualitas maka perlulah bagi lembaga-lembaga pendidikan di Aceh untuk melatih
calon guru yang mampu memahami bagaimana karakter siswa untuk melaksanakan
proses belajar mengajar dengan benar. Hal ini menjadi salah satu tujuan dari
Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-
Raniry Banda Aceh. Para calon guru dilatih semaksimal mungkin agar mampu
mengikuti kebutuhan siswa, baik kebutuhan siswa yang ditinjau dari gaya belajar
maupun kebutuhan kognitif seperti meningkatkan kemampuan berpikir.

Berdasarkan latar belakang masalah maka peneliti tertarik meneliti

tentang
“Proses Berpikir Kemampuan Literasi Matematika Siswa SMP Berdasarkan Gaya
Belajar”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, adapun yang menjadi rumusan

masalah pada penelitian ini adalah :

1. Bagaimana proses berpikir kemampuan literasi matematika siswa ditinjau
dari gaya belajar auditori ?

2. Bagaimana proses berpikir kemampuan literasi matematika siswa ditinjau
dari gaya belajar visual ?

3. Bagaimana proses berpikir kemampuan literasi matematika siswa ditinjau
dari gaya belajar kinestetik ?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui proses Berpikir kemampuan literasi matematika siswa
ditinjau dari gaya belajar auditori

2. Untuk mengetahui proses berpikir kemampuan literasi matematika siswa
ditinjau dari belajar gaya visual

3. Untuk mengetahui proses berpikir kemampuan literasi matematika siswa
ditinjau dari gaya belajar kinestetik



D. Manfaat Penelitian
a. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini dapat memperkaya khazanah pengetahuan
tentang analisis  proses Berpikir siswa dalam menyelesaikan
kemampuan literasi matematika yang ditinjau dari gaya belajar
b. Secara Praktis
1) Bagi siswa, yaitu dapat mengetahui proses Berpikir siswa dalam
dalam menyelesaikan kemampuan literasi matematika yang
ditinjau dari gaya belajar
2) Bagi guru dan sekolah, yaitu menjadi bahan pertimbangan guru
dalam melaksanakan pembelajaran matematika pada siswa
dengan proses belajar berdasarkan gaya belajar
3) Bagi peneliti, yaitu:
a) Memperoleh pengetahuan langsung tentang proses Berpikir
siswa berdasarkan gaya belajar
b) Memperoleh bekal sebagai calon guru matematika agar siap
mengajar di lapangan.

E. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi pemahaman yang berbeda tentang istilah-istilah yang
digunakan, maka beberapa istilah perlu didefinisikan secara operasional, istilah-
istilah tersebut adalah:
1. Proses Berpikir
Proses berpikir yang dimaksud pada penelitian ini adalah suatu kegiatan
aktivis mental yang dilakukan siswa dalam menjawab soal-soal yang
diberikan oleh guru, sehingga guru dapat melihat sejauh mana kemampuan
siswa tersebut, dan mengatahui kesulitan-kesulitan yang dialami oleh siswa
2. Kemampuan Literasi Matematika
Kemampuan literasi matematika yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
kemampuan berpikir kritis matematis, kemampuan berpikir kreatif
matematis dan kemampuan representasi matematis
3. Gaya belajar
Gaya belajar adalah cara yang dipilih siswa dalam proses pembelajaran cara
tersebut digunakan agar siswa dapat menyerap dan memahami apa yang
sedang dipelajarinya. Pada penelitian ini gaya belajar terbagi tiga yaitu gaya
belajar visual, gaya belajar auditori dan gaya belajar kinestetik.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori

1. Proses Berpikir

Proses berpikir adalah suatu kegiatan aktivis mental yang dilakukan siswa
dalam menjawab soal-soal yang diberikan oleh guru, sehingga guru dapat melihat
sejauh mana kemampuan siswa tersebut, dan mengatahui kesulitan-kesulitan yang
dialami oleh siswa. Menurut Marpaung (1986:6) “Proses berpikir adalah proses yang
dimulai dari penemuan informasi, pengolahan, penyimpanan dan memanggil
kembali informasi itu dari ingatan siswa”. Selanjutnya Sumarmo (2006:3)
menyatakan bahwa Secara umum berpikir matematis dapat diartikan sebagai
melaksanakan kegiatan atau proses matematik (doing math) atau tugas matematik
(mathematical task). Sedangkan Schoenfeld (1992:334-370) berpendapat bahwa
berpikir matematis adalah proses mengembangkan sudut pandang matematis-
menghargai proses matematisasi serta memiliki keinginan kuat untuk
menerapkannya, dan mengembangkan kompetensi dan melengkapi diri dengan
segenap perangkat, lalu pada saat yang sama menggunakan perangkat tersebut
untuk memahami struktur pemahaman matematika.

Proses berpikir mempunyai peranan yang sangat penting dalam upaya
pemecahan masalah. Sebagaimana pendapat yang dikemukakan Carson (2007)
“Problem solving theory and practice suggest that thinking is more important to solving
problems than knowledge and that it is possible to teach thinking in situations where little or
no knowledge of the problem is needed”(Sufriadi, dkk., 2017, p. 205). Dalam teori dan
praktek pemecahan masalah menunjukkan bahwa berpikir sangat penting untuk
pemecahan masalah daripada sekedar pengetahuan dan dimungkinkan untuk
mengajarkan berpikir pada situasi dimana ada atau tidaknya pengetahuan tentang
masalah yang diperlukan.

Proses berpikir yang terjadi dalam benak siswa akan berakhir sampai
diketemukan jawaban. Proses atau jalannya berpikir itu ada tiga langkah, yaitu: (1)
pembentukan pengertian, (2) pembentukan pendapat, dan (3) penarikan
kesimpulan. Mengetahui proses berpikir siswa dalam menyelesaikan suatu masalah
matematika sangat penting bagi guru. Guru harus memahami cara berpikir siswa
dan mengolah informasi yang masuk sambil mengarahkan siswa untuk mengubah
cara berpikirnya jika itu ternyata diperlukan. Guru harus mengetahui proses
berpikir siswa dalam memecahkan masalah supaya pembelajaran yang
direncanakan dapat berhasil dan meraih hasil maksimal (Supriadi, dkk., 2015)

2. Kemampuan Literasi Matematika
a. Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Menurut John Chaffe, berpikir kritis didefinisikan sebagai berpikir untuk
menyelidiki secara sistematis proses berpikir itu sendiri. Maksudnya tidak hanya
memikirkan dengan sengaja, tetapi juga meneliti bagaimana kita dan orang lain
menggunakan bukti dan logika. Menurut Dacey dan Kenny, pemikiran kritis adalah
“The ability to think logically, to apply this logical thinking to the assessment of situations,
and to make good judgments and decision”.Yang berarti kemampuan berpikir secara
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logis, dan menerapkannya untuk menilai situasi dan membuat keputusan yang baik.
Menurut Gerhand berpikir kritis merupakan suatu proses kompleks yang
melibatkan penerimaan dan penguasaan data, analisis data, evaluasi data dan
mempertimbangkan aspek kualitatif dan kuantitatif, serta membuat seleksi atau
membuat keputusan berdasarkan hasil evaluasi. Menurut Seriven dan Paul berpikir
kritis merupakan sebuah proses intelektual dengan melakukan pembuatan konsep,
penerapan, melakukan sintesis, dan atau mengevaluasi informasi yang diperoleh
dari observasi, pengalaman, refleksi, pemikiran atau komunikasi sebagai dasar
untuk meyakini dan melakukan suatu tindakan. Glazer mendefinisikan berpikir
kritis matematika dari beberapa literasi. Menurutnya berpikir kritis matematika
tidak didefinisikan secara eksplisit, berpikir kritis dapat dirujuk dari kombinasi
pemecahan masalah, penalaran dan pembuktian matematika.

Kemampuan berpikir tingkat tingi dapat dikembangkan dalam proses
pembelajaran terutama dalam pembelajaran matematika, salah satunya adalah
berpikir kritis Menurut Ennis (Maftukhin, 2013:22) “berpikir kritis adalah pemikiran
yang masuk akal dan reflektif yang berfokus untuk memutuskan apa yang mesti
dipercaya atau dilakukan.” Dari definisi tersebut dapat diungkapkan beberapa hal
penting yaitu berpikir kritis difokuskan ke dalam pengertian sesuatu yang penuh
kesadaran dan mengarah pada sebuah tujuan. Tujuan berpikir kritis adalah untuk
mempetimbangkan dan mengevaluasi informasi yang pada akhirnya
memungkinkan untuk membuat keputusan.

b. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis

Menurut Erdogan dan Akkaya (2009), berpikir kreatif adalah gaya
pemikiran yang memungkinkan individu untuk menghasilkan produk baru dan
autentik, menemukan solusi baru, dan mencapai sebuah sintesis. May dan Warr
(2011) mengatakan kreativitas pada dasarnya adalah proses berpikir, kemampuan
un-tuk memahami, dan bekerja dengan konsep-konsep abstrak atau dengan
kenyataan yang konkret dalam cara-cara baru atau berbeda. Dengan
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa khususnya dalam bidang
pengetahuan diharapkan siswa mampu untuk menciptakan atau menemukan solusi
baru dari permasalahan yang dihadapi.

Kemampuan berpikir kreatif pada pem-belajaran matematika adalah
kemampuan yang merangsang siswa untuk menemukan solusi atau ide yang
beragam dalam memecahkan masalah matematika. Ide yang muncul dari siswa
inilah yang dapat melatih kemandirian siswa dalam memecahkan masalah
matematika. Aizikovitsh (2014) mengatakan pemecahan masalah telah menjadi
fokus matematika sekolah. Pemecahan masalah memainkan peran penting dalam
pengem-bangan kreativitas matematika siswa. Mengembangkan kreativitas
matematika dalam konteks pemecahan masalah menjadi tujuan pendidikan.

Dalam berpikir kreatif proses yang ter-jadi melalui beberapa tahap.
Proses berpi-kir kreatif dapat dilihat dari perspektif teori Wallas. Teori Wallas
merupakan teori proses berpikir kreatif yang paling umum digunakan dan dapat
dijadikan kerangka berpikir dalam pemecahan masalah. Indikator setiap taha-pan
proses berpikir kreatif teori Wallas ber-sifat umum sehingga masih sangat mungkin
untuk dikembangkan secara rinci. Menurut Munandar (2012) proses berpikir kreatif
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teori Wallas melalui empat tahap yaitu: (a) Persiapan yaitu mempersiapkan diri
untuk me-mecahkan masalah dengan belajar berpikir, mencari jawaban, bertanya
kepada orang dan sebagainya; (b) Inkubasi yaitu individu seakan-akan melepaskan
diri untuk sementa-ra waktu dari masalah tersebut, dalam arti ia tidak memikirkan
masalah tersebut secara sa-dar, tetapi mengeramnya dalam pra sadar; (c) Iluminasi
yaitu saat timbulnya inspirasi atau gagasan baru; dan (d) Verifikasi yaitu tahap di
mana ide atau kreasi baru tersebut harus diuji terhadap realitas.

c. Kemampuan Representasi Matematis

NCTM (1989) menjelaskan bahwa representasi merupakan translasi suatu
masalah atau ide dalam bentuk baru, termasuk di dalamnya dari gambar atau model
fisik ke dalam bentuk simbolik atau kalimat. Representasi juga digunakan dalam
mentranslasikan atau menganalisis suatu masalah verbal menjadi lebih jelas.
Maksudnya ialah representasi berfungsi sebagai penerjemah suatu ide-ide atau
masalah dalam bentuk baru. Selain itu, representasi dapat mengubah bentuk
gambar seperti diagram, table, grafik dan sebagainya ke bentuk simbol atau kalimat
matematika. Dan proses representasi dapat digunakan untuk menerjemahkan atau
menganalisis suatu masalah sehingga lebih jelas (Dahlan dan Juandi, 2011: 130).

Lestari dkk (2018: 583) menyebutkan standar kemampuan representasi yang
ditetapkan oleh NCTM.

“First, Create and use representations to organize, record, and communicate
mathematical ideas. Second, Select, apply and translate among mathematical
representations to solve problems. And third, use representations to model and
interpret physical, social, and mathematical phenomena.”

Pertama, membuat dan menggunakan representasi untuk mengorganisasikan,
mencatat, dan mengkomunikasikan ide-ide matematika. Kedua, memilih,
menggunakan dan menerjemahkan antar representasi untuk menyelesaikan
masalah. Dan ketiga, menggunakan representasi untuk membuat model dan
menginterpretasi fisik, sosial dan fenomena matematis.

Berdasarkan uraian di atas, jelas bahwa kemampuan representasi merupakan
aspek penting yang harus dimiliki oleh siswa. Karena dengan adanya representasi,
siswa akan mampu memahami konsep dan menyelesaikan persoalan dengan
mudah terkhusus persoalan sehari-harinya yang terkait dengan matematika. Hal ini
senada dengan yang diungkapkan Wahyuni dalam Rezeki (2017: 282) bahwasanya
representasi matematis sangat penting untuk dimiliki oleh siswa karena dapat
membantunya memahami konsep matematis secara lebih baik melalui gambar,
grafik atau kalimat matematis. Wahyuni menambakan jika penggunaan
representasi benar oleh siswa, maka akan memudahkan siswa untuk menjadikan
gagasan-gagasan matematis menjadi lebih konkrit.

Menurut Rangkuti (2014: 112), representasi matematis merupakan
penggambaran, penterjemahan, pengungkapan, penunjukan kembali, pelambangan
atau bahkan pemodelan dari ide, gagasan, konsep matematik, dan hubungan di
antaranya yang termuat dalam suatu konfigurasi, konstruksi, atau situasi masalah
tertentu yang ditampilkan siswa dalam bentuk beragam sebagai upaya memperoleh
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kejelasan makna, menunjukkan pemahamannya, atau mencari solusi dari masalah
yang dihadapinya.

Sebagai contoh, representasi bisa dikonstruk berupa persamaan y = x + 4,
maka konstruksi baru dari persamaan tersebut dapat berupa tabel yang
menghubungkan nilai-nilai dari variabel x dan variabel y , grafiknya dalam bidang
cartesius, penafsiran makna persamaan tersebut dalam bentuk kata-kata, uraian
situasi masalahnya dalam bentuk soal cerita, atau atau dengan cara lainnya.

Berdasarkan uraian dan contoh di atas terlihat bahwa representasi sebenarnya
bukan hanya menunjuk kepada hasil atau produk yang diwujudkan dalam
konstruksi baru tetapi juga proses pikir yang dilakukan untuk dapat menangkap
dan memahami konsep, operasi, dan hubungan-hubungan matematik dari suatu
konfigurasi. Artinya, proses representasi matematis berlangsung dalam dua tahap
yaitu secara internal dan eksternal.

Hwang, dkk. menyatakan bahwa representasi dapat dibedakan dari segi
konteksnya. Ada representasi eksternal (real word) dan representasi internal (mind)
(Dahlan dan Juandi, 2011: 130). Fuad (2016: 146) menyebutkan bahwa Hudojo
mengemukakan hal yang sama seperti Hwang yaitu membedakan representasi
menjadi dua bentuk, yaitu representasi internal dan representasi eksternal. Berpikir
tentang ide matematika yang memungkinkan pikiran seseorang bekerja atas dasar
ide tersebut merupakan representasi internal. Berpikir tentang ide matematika yang
kemudian dikomunikasikan memerlukan representasi eksternal yang wujudnya
antara lain: verbal, gambar, dan benda konkrit. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
representasi internal dan eksternal tidak dapat dipisahkan. Adapun representasi
internal tidak dapat diamati secara kasat mata, tetapi representasi internal tersebut
dapat dilihat melalui representasi eksternalnya.

Wiryanto mengemukakan bahwa representasi bukan sekedar suatu produk,
tetapi juga suatu proses. Suatu pemahaman objek matematika sangat berkaitan
dengan keberadaan representasi internal dalam jaringan representasi dan saling
keterkaitannya sehingga dapat mewujudkan suatu representasi eksternal yang
bermakna dan dapat dikomunikasikan. (Fuad, 2016: 146)

Dengan demikian, jika siswa memiliki kemampuan membuat representasi-
representasi tersebut, secara khusus siswa telah mempunyai alat dalam
meningkatkan keterampilan dan kemampuan matematisnya. Hal ini disebabkan
representasi-representasi tersebut dapat membantu siswa untuk mengorganisasikan
pikirannya, memudahkan pemahamannya, serta memfokuskannya pada hal-hal
yang esensial dari masalah matematis yang dihadapinya.

3. Gaya Belajar
Dalam dunia pendidikan, proses belajar mengajar merupakan hal yang
paling utama. Berbicara masalah belajar, sudah banyak peneliti yang melakukan
penelitian terkait hal tersebut. Purwa Atmaja Prawira (2016: 225-227) menyebutkan
beberapa pengertian belajar menurut para ahli, di antaranya sebagai berikut.
1. H.C. Witherington, Belajar adalah suatu perubahan pada kepribadian
ditandai adanya pola sambutan baru yang dapat berupa suatu
pengertian.



2. Arthur ]. Gates. Belajar adalah perubahan tingkah laku melalui
pengalaman dan latihan.

3. L.D. Crow dan A.Crow. Belajar adalah suatu proses aktif yang perlu
dirangsang dan dibimbing ke arah hasil-hasil yang diinginkan
(dipertimbangkan).

4. Melvin H. Marx. Belajar adalah perubahan yang dialami secara relatif
abadi dalam tingkah laku yang pada dasarnya merupakan fungsi dari
suatu tingkah laku sebelumnya.

5. RS. Chauhan. Belajar adalah membawa perubahan-perubahan dalam
tingkah laku dari organisme.

6. Gregory A. Kimble. Belajar adalah suatu perubahan yang relatif
permanen dalam potensialitas tingkah laku yang terjadi pada seseorang
atau individu sebagai suatu hasil latihan atau praktik yang diperkuat
dengan diberi hadiah.

Berdasarkan pengertian belajar yang telah diuraikan di atas, penulis
dapat mendefinisikan belajar sebagai suatu usaha aktif seseorang yang bertujuan
untuk memperoleh ilmu pengetahuan, keterampilan dan tingkah laku yang baik
secara terbimbing melalui pengalaman dan latihan sehingga ia bisa bermanfaat bagi
dirinya sendiri maupun orang lain.

Oleh karena setiap individu itu berbeda karakternya, maka berbeda pula
perilaku atau gaya belajarnya (learning style). Gaya belajar merupakan cara paling
mudah dan nyaman bagi individu dalam memperoleh pengetahuan ketika proses
belajarnya. Dengan gaya belajar tertentu, individu akan lebih mudah memahami
pembelajaran yang disampaikan oleh pendidik.

Berdasarkan teori yang dikembangkan Grinder dan Bandler, gaya belajar
siswa terdiri dari gaya belajar visual, auditori dan kinestetik. Setiap siswa akan
dominan mempunyai salah satu dari ketiga gaya belajar tersebut (M. Syawahid dan
Susilahudin Putrawangsa, 2017: 225). Rusman dkk (2013: 33) menambahkan bahwa
gaya belajar tersebut akan dipilih salah satunya oleh peserta didik atau siswa pada
saat-saat tertentu, namun akan sangat baik jika ketiganya dipadukan. Dan Ruswandi
(2013: 240) berpendapat tentang perbedaan gaya belajar tersebut tergantung pada
pengetahuan, sikap dan kemampuan individu siswa. Sehingga pendidik atau guru
harus mampu menggunakan stategi mengajar yang beragam agar semua siswa
dapat belajar sesuai dengan gaya belajarnya masing-masing secara efektif.

Namun sebelum guru menerapkan berbagai strategi atau model dalam
mengajar, guru harus mengetahui dan memahami karakteristik gaya belajar dari
setiap siswa sehingga model yang diterapkanpun tepat. Sugiyono dan Hariyanto
menegaskan bahwa guru yang mampu memahami gaya belajar siswanya akan
memudahkan ia untuk menentukan metode pembelajaran yang bermakna dan
peserta didik yang belajar sesuai gayanya pun dapat mempercepat proses
kognitifnya dalam belajar (Muhammad Irham dan Novan Ardy Wiyani, 2016: 99).

Sebelum kita mengetahui karakteristik dari setiap jenis gaya belajar
tersebut, Rusman dkk (2013: 33-34) mendefinisikan ketiga gaya belajar tersebut
sebagai berikut.

1. Gaya Belajar Visual (Visual Learning Style), yaitu gaya belajar yang lebih
mengedepankan mata sebagai indra penglihatannya untuk dapat
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meningkatkan keterampilannya dalam berpikir. Setiap gagasan, konsep,

data dan informasi lainnya dikemas dalam bentuk gambar dan teknik,

sehingga memacu siswa untuk berpikir menggunakan gambar-gambar di

otak.

2. Gaya Belajar Auditori (Auditory Learning Style), yaitu gaya belajar siswa
yang mengandalkan telinga dalam kesuksesan belajarnya. Siswa yang
gaya belajarnya seperti ini lebih tangkap dalam mendengarkan
penjelasan dari guru dan dapat menghafal melalui membaca teks dengan
keras atau mendengarkan media audio.

3. Gaya Belajar Kinestetik (Tactual Learning Style), yaitu gaya belajar dengan
cara melakukan, menyentuh, merasa, bergerak dan mengalami. Sehingga
pembelajaran yang dibutuhkan anak seperti ini ialah dengan praktik dan
bersifat kontekstual. Siswa dengan gaya belajar ini tidak bisa duduk diam
selama pembelajaran karena keinginan mereka untuk beraktivitas dan
eksplorasi sangatlah kuat.

Berikut merupakan karakteristik dari ketiga gaya belajar tersebut yang
dikemukakan oleh Ruswandi (2013: 242-245).

1. Karakteristik Gaya Belajar Visual
a. Siswa lebih mudah memahami materi pembelajaran yang dapat dilihat

secara visual.

b. Untuk melihat materi yang disajikan oleh guru, siswa berusaha untuk
membaca langsung atau jika berada di ruangan akan berusaha untuk
memilih tempat duduk paling depan agar memudahkan ia untuk
melihat materi pembelajaran secara jelas.

c. Membuat catatan tentang apa yang telah atau akan dipelajari secara
rinci, rapid an bersih sehingga menarik untuk dilihat dan mudah
dibaca kembali.

d. Untuk mengingat sesuatu, biasanya siswa memvisualisasikannya
dengan cara menutup mata.

e. Jika bosan ketika belajar, ia mencari sesuatu untuk bisa dilihat.

f. Lebih tertarik pada materi pembelajaran yang menggunakan ilustrasi
gambar yang berwarna-warni.

2. Karakteristik Gaya Belajar Auditori

a. Siswa akan Dberusaha mendapaykan tempat duduk yang
memungkinkannya untuk mendengar materi pembelajaran secara
jelas. Baik itu di depan maupun di belakang, siswa pun cenderung
tidak memperhatikan apa yang terjadi di sekitarnya. Yang terpenting
adalah apa yang gurunya ucapkan bisa terdengar dengan jelas.

b. Cenderung berbicara pada diri sendiri atau orang lain jika mulai bosan
ketika belajar.

c. Ketika membaca suatu materi pembelajaran, biasanya siswa
mengungkapkannya dengan bersuara.

d. Untuk mengingat sesuatu, siswa melakukannya dengan cara
verbalisasi pada diri sendiri agar tidak mengalami kesulitan dala
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memahami pembelajaran berbentuk visual seperti gambar, table,
diagram dan sebagainya.

3. Karakteristik Gaya Belajar Kinestetik

a. Siswa harus aktif mengerjakan sesuatu untuk dapat memahami materi
pembelajarannya.

b. Bahasa tubuh lebih aktif dibandingkan dengan pembicaraan.

c. Lebih mudah mengingat apa yang dikerjakan dibandingkan
mengingat apa yang dilihat atau didengar.

d. Jika bosan ketika belajar, siswa selalu berusaha mencari kesempatan
untuk bermain-main atau mencari suatu kegiatan.

e. Siswa tidak betah jika materi pembelajaran tidak memberikan
pengalaman praktik karena siswa menyukai untuk melakukan
kegiatan atau aktivitas langsung.

B. Penelitian yang Relevan

Berikut ini peneliti mengacu pada peneletian terdahulu yang relevan
dengan penelitian yang akan dilaksanakan pada saat ini :

Muhammad Yani dkk (2016) menyimpulkan bahwa dalam pembelajaran
matematika guru hendaknya memperhatikan proses berpikir siswa ketika
menyelesaikan suatu masalah karena dengan mengetahui proses berpikir siswa
maka mudah bagi guru menemukan kesulitan-kesulitan yang dialami siswa
sehingga guru dapat menjadikan proses berpikir siswa dengan tipe yang berbeda
sebagai alternative untuk menerapkan suatu model  dalam pembelajaran
matematika.

Puji Astuti (2018) menyimpulkan bahwa proses berpikir dalam literasi
matematika melibatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Berpikir tingkat tinggi
adalah proses berpikir secara kompleks, yang melibatkan aktivitas mental untuk
menghubungkan, memanipulasi, dan mentransformasi pengetahuan serta
pengalaman yang sudah dimiliki untuk berpikir secara kritis dan kreatif dalam
upaya menentukan keputusan dan memecahkan masalah dalam situasi baru. Proses
berpikir ini dapat dikategorikan menjadi 3 proses utama yaitu merumuskan,
menggunakan dan menginterpretasikan. Melalui latihan yang sering dilakukan
siswa terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi yang dimilikinya, maka mereka
dapat  menggunakan  kemampuan  liteasi =~ matematikanya  sekaligus
mengembangkannya.

M. Syawhid (2017) menyimpulkan bahwa berbeda gaya belajar berbeda
pula kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal, sehingga dengan meninjau
perbedaan gaya belajar siswa dalam menyelesaikan soal-soal literasi matematika
dapat diketahui pada level berapa kemampuan literasi matematika siswa yang
berbeda gaya belajarnya itu berada. Oleh karena itu dengan adanya penelitian ini
dapat menjadi salah satu acuan dalam pengembangan pembelajaran matematika
yaitu guru sebaiknya memperhatikan gaya belajar siswa dan menyesuaikan metode
yang digunakan. Kemampuan literasi matematika juga menjadi bagian yang penting
untuk dikembangkan dalam pembelajaran dengan memperhatikan gaya belajar
siswa.
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Ismiyati Marfu’ah dkk (2016) menyimpulkan bahwa proses berpikir
siswa yaitu pada tahap identifikasi, analisis dan evaluasi. Proses berpikir siswa yang
gaya belajarnya visual cenderung lebih baik serta lebih mampu menyelesaikan
masalah matematika yang menggunakan soal-soal berpikir kritis sedangkan proses
berpikir siswa dengan gaya belajar auditori dan kinestetik sedikit lebih rendah,
terhambatnya siswa pada tahap analisis dan evaluasi. Oleh karena itu guru
diharapkan melaksanakan proses pembelajaran, khususnya dalam menyampaikan
masalah sesuai tahap-tahap proses berpikir kritis agar mampu melatih sikap kritis
peserta didik. Selain itu, guru diharapkan menyusun pembelajaran yang sesuai
dengan gaya belajar peserta didik.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan proses Berpikir
siswa dalam menyelesaikan masalah literasi matematika berdasarkan gaya belajar.
Berdasarkan tujuan tersebut penelitian ini digolongkan jenis penelitian eksploratif
dengan pendekatan kualitatif. Hal ini berdasarkan pendapat Suharsaputra (2012)
menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data
deskripstif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari subjek yang diamati.
Sehingga dapat disimpulkan bahawa penelitian kualitatif pada penelitian ini
merupakan penelitian yang mengungkapkan sebuah fenomena khusus yang
dideskripsikan dalam bentuk kata-kata dengan memanfaatkan prosedur ilmiah.

B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Pertama yang tergolong
Unggul yang terdapat di Kabupaten Meulaboh.

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX MTsN 3 Aceh
Barat yang yang memiliki kemampuan tingkat tinggi dan yang mampu
menyelesaikan soal literasi matematika, selain itu subjek juga dipilih berdasarkan
gaya belajar.

D. Instrumen Pengumpulan Data
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan instrumen yang telah
yang dikelompokkan sebagai berikut :

1. Instrumen Utama
Dalam penelitian ini, instrumen utama dalam pengumpulan data adalah
peneliti sendiri. Hal ini dikarenakan hanya peneliti saja yang berhubungan langsung
dengan subjek penelitian, dan hanya peneliti yang mampu memahami kaitan
kenyataan-kenyataan di lapangan melalui observasi dan wawancara, serta tidak
dapat diwakilkan kepada orang lain.

2. Instrumen Pendukung
Instrumen pendukung yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 3
macam, yaitu (a) lembar tes yang mengukur kemampuan Berpikir kritis, kreatif dan
representatif; (b) angket gaya belajar (c) pedoman wawancara; dan (d) alat perekam
Berikut akan disajikan dalam Bagan masing-masing komponennya:

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara peneliti mengumpulkan data
selama penelitian. Pengumpulan data ini bertujuan untuk memperoleh bahan-bahan
yang relevan dan akurat yang dapat digunakan dengan tepat dan sesuai dengan
tujuan. Dalam penelitian ini, data dikumpulkan dengan memberikan tes dan
wawancara
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F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan hal sangat penting dalam sebuah penelitian.
Teknik analisis data dalam penelitian ini mengacu pada teknik analisis data model
Miles dan Huberman yang meliputi Data Reduction (Reduksi Data), Data Display
(Penyajian Data), Conclusing Drawing/ Verification (Penarikan Kesimpulan) (Sugiono,
2016).

G. Pengecekan Keabsahan Data

Keabsahan atau kebenaran data merupakan hal yang penting dalam
penelitian, supaya memperoleh data yang valid maka peneliti melakukan hal-hal
sebagai berikut:

1. Ketekunan Pengamat

Ketekunan pengamatan diartikan sebagai proses pengumpulan data dan
analisis data secara konsisten. Ketekunan pengamatan dalam penelitian ini
dilakukan dengan cara peneliti melakukan pengecekan yang lebih teliti terhadap
hasil pekerjaan siswa pada lembar kerjanya, selain itu peneliti melakukan
pengamatan yang lebih teliti dan terus menerus pada saat penelitian di lapangan.

2. Triangulasi

Tringulasi dalam penyajian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekkan
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu (Sugiono,
2016). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan trianggulasi waktu untuk
menguji kredibilitas data (derajat kepercayaan) yang dilakukan dengan cara
membandingkan hasil wawancara dari lembar soal tes pertama dan lembar soal tes
kedua. Apabila diperoleh informasi yang konsisten maka kedua hasil wawancara
tersebut dapat dikatakan valid.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

Hasil Penelitian
1. Pengembangan Instrumen Pendukung

Instrumen pendukung dalam penelitian ini terdiri dari soal tes
kemampuan matematika, soal tes yang diberikan berupa Soal Tes
Kemampuan Berpikir Kritis (STKBK), Soal Tes Kemampuan Berpikir Kreatif
(STKBKf) dan Soal Tes Kemampuan Berpikir Representasi (STKBR), selain
soal tes yang diberikan peneliti juga menggunakn pedoman wawancara
berbasis tugas.

a. Validasi Instrumen Pendukung
1) Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis (STKBK), Soal Tes

Kemampuan Berpikir Kreatif (STKBKf) dan Soal Tes Representasi

Matematis (STRM)

Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis (STKBK) Soal Tes Kemampuan
Berpikir Kritis (STKBK), Soal Tes Kemampuan Berpikir Kreatif (STKBKf)
dan Soal Tes Representasi Matematis (STRM) merupakan soal matematika
yang rumit yang di adaptasi dari soal-soal olimpiade dan soal-soal yng
sering di uji pada Ujian Nasional, dikarenakan soal tersebut sudah di
modifikasi oleh peneliti maka harus dilakukan proses validasi untuk
mengetahui kelayakan soal tersebut sebelum digunakan.

Validasi STKBK, STKBKf dan STRM dilakukan oleh dua orang yang
terdiri dari satu orang ahli dan satu orang ahli beserta praktisi. Ahli yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah dosen pendidikan matematika dan
praktisi yang dimaksud adalah guru yang mengajar di sekolah. Pemilihan
guru sebagai validator dalam penelitian ini lebih menekankan pada
kesesuaian isi materi matematika dengan apa yang terdapat dalam
Kompetensi Dasar serta konstruksi kalimat dalam masalah matematika yang
akan diselesaikan oleh siswa. Hal ini disebabkan karena guru sebagai
praktisi lebih mengenal kondisi siswa di lapangan.

Berikut akan disajikan hasil perbaikan STKBK, STKBKf dan STRM
oleh para validator dan praktisi.
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Tabel 1: Soal STKBK, STKBKf dan STRM Sebelum dan Sesudah Validasi

STKBK, STKBKf dan STRM

Sebelum Divalidasi

STKBK, STKBKf dan STRM

Setelah Divalidasi

STKBK 1

OSIS suatu sekolah akan mengadakan
pentas seni yang terbuka bagi masyarakat
umum. Hasil penjualan tiket acara
tersebut akan disumbangkan kepada
korban bencana alam. Panitia memilih
tempat berupa gedung yang tempat
duduk penontonnya berbentuk sektor
lingkaran terdiri dari enam baris

1) Jika pada baris pertama terdapat 25
kursi, baris kedua 35 kursi, baris ketiga 50
kursi, baris keempat 70 kursi, dan
seterusnya. Tentukanlah  banyaknya
seluruh kursi penonton pada gedung
pertunjukan itu. Tuliskanlah langkah
penyelesaiannya

2) Apabila harga tiket baris pertama
adalah paling mahal dan selisih harga
tiket antara dua baris yang berdekatan
adalah Rp10.000,00, dengan asumsi
seluruh kursi penonton terisi
penuh,tentukanlah harga tiket yang
paling murah agar panitia memperoleh
pemasukan sebesar Rp22.500.000,00

Tuliskanlah langkah penyelesaiannya.

STKBK1

OSIS sebuah sekolah akan mengadakan
penggalangan dana dengan acara pentas
seni yang terbuka bagi masyarakat umum.
Hasil penjualan tiket acara tersebut akan
disumbangkan kepada korban bencana
alam. Panitia memilih tempat berupa
gedung pertunjukan yang kursi
penontonnya disusun melengkung
berbentuk setengah lingkaran terdiri dari
enam baris

1) Jika pada baris pertama terdapat 25 kursi,
baris kedua 35 kursi, baris ketiga 50 kursi,
baris keempat 70 kursi, dan seterusnya.
Tentukanlah banyaknya seluruh kursi
penonton pada gedung pertunjukan itu.
Tuliskanlah langkah penyelesaiannya

2) Apabila harga tiket masuk penonton
pada kursi baris pertama adalah paling
mahal dan selisih harga tiket antara dua
baris yang berdekatan adalah Rp10.000,00,
dengan asumsi seluruh kursi penonton
terisi penuh,tentukanlah harga tiket yang
paling murah agar panitia memperoleh
pemasukan sebesar Rp22.500.000,00

Tuliskanlah langkah penyelesaiannya.

STKBK 2

Suatu organisasi peduku Palestina akan
mengadakan konser amal yang penjualan
tiketnya akan disumbangkan. Konser
tersebut dihadiri oleh artis ternama dan
akan diadakan pada suatu gedung
dengan kapasitas kursi penonton terbatas
yaitu sesuai jumlah kursi yang
disediakan. Kursi disusun perbaris
dengan kursi baris paling depan terdiri

STKBK 2

Suatu organisasi akan mengadakan konser
amal yang penjualan tiketnya akan
disumbangkan ke salah satu panti asuhan
di Aceh Barat. Acara tersebut dihadiri oleh
artis ternama dan akan diadakan pada
suatu gedung dengan kapasitas kursi
penonton terbatas yaitu sesuai jumlah kursi
yang disediakan. Kursi disusun perbaris
dengan kursi baris paling depan terdiri dari
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dari 12 buah, baris kedua berisi 14 buah,
baris ketiga 18, baris keempat 24 buah
dan seterusnya

1) Jika di gedung tersebut terdapat 10
baris kursi maka berapa banyak
penonton yang bisa duduk di kursi
gedung untuk menyaksikan acara konser
amal tersebut ?

2) Apabila harga tiket baris pertama
adalah paling mahal selisih harga tiket
antara dua baris yang berdekatan
adalah Rp5.000,00, dengan asumsi
seluruh  kursi  penonton  terisi
penuh,tentukanlah harga tiket yang
paling mahal agar panitia
memperoleh  pemasukan  sebesar
Rp30.750.000,00

12 buah, baris kedua berisi 14 buah, baris
ketiga 18, baris keempat 24 buah dan
seterusnya

1) Jika di gedung tersebut terdapat 10 baris
kursi maka berapa banyak penonton yang
bisa duduk di kursi gedung wuntuk
menyaksikan acara konser amal tersebut ?

2) Apabila harga tiket masuk penonton
pada kursi baris pertama adalah paling
mabhal selisih harga tiket antara dua baris
yang berdekatan adalah Rp5.000,00, dengan
asumsi seluruh kursi penonton terisi
penuh,tentukanlah harga tiket yang paling
mahal agar panitia memperoleh pemasukan
sebesar Rp30.750.000,00

STKBKf 1

1. Pak Ahmad akan membuat
sebuah wahana bermain anak yang
berbentuk segitiga, namun Pak Ahmad
belum menentukan ukurannya. Jika
besar salah satu sudutnya adalah 40x°

Tentukanlah besar sudut lainnya dan
gambarlah segitiga tersebut!
(Selesaikanlah lebih dari satu cara
menjawab) [Fluency dan Flexibility]

2. Gambarlah bangun datar yang
memiliki keliling 140 cm. kemudian
sebutkan nama bangun datar
penyusunnya beserta ukurannya!
(Selesaikanlah lebih dari satu cara
menjawab) [Flexibility dan Originality]

STKBKf 1
1. Diketahui suatu bangun datar segitiga,
jika besar suatu sudut segitiga adalah
35x°",
a. Tentukanlah besar sudut lainnya
b. Gambarlah segitiga dengan ukuran
sudut pada poin a
c. Tentukan ukuran sudut yang berbeda
dari poin a

2. Diketahui suatu bangun datar yang
terbentuk dari gabungan segiempat dan
segitiga adalah 140 cm.

a. Gambarlah bangun datar tersebut dan
tentukan ukuran sisinya

b. Gambarkanlah bangun datar yang
berbeda dari poin a dan tentukan
ukuran sisinya
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STKBKf 2

1.

N

Pada sebuah pekerjaan proyek
pembangunan, PT. Waskarya
akan membangun sebuah
Apartemen dengan alas
membentuk  segiempat.  Jika
diberikan sudut pertama 40x%,

sudut kedua 24¥° sudut ketiga

membentuk siku-siku.
Tentukanlah besar sudut lainnya
dan gambarlah segiempat

tersebut. (Selesaikanlah lebih dari
dua cara menjawab)

Perthatikan Gambar Berikut!

STKBKf 2

1.Perhatikan Gambar Berikut!
A B

C D

ABCD merupakan sebuah persegi dengan

panjang sisi 24 cm. jika AG = %HC dan

AG = GC,

a. Hitunglah luas bangun yang diarsir
pada gambar tersebut!

b. Adakah cara lain selain dari poin a

untuk menentukan luas bangun datar
yang diarsir? Jika ada, tunjukkanlah!

2. Pada sebuah pekerjaan proyek
pembangunan, PT. Waskarya akan
membangun sebuah apartemen dengan
alas bangunan membentuk segiempat.
Jika diberikan sudut pertama 40x®, sudut

kedua 25v°.

3. a. Tentukan besar sudut lainnya
.| b. Gambarlah segiempat tersebut
ABCD merupakan ‘sgbuah persegl berdasarkan ukuran sudut pada
dengalz panjang sisi 24 cm. jika poin a
AG = AC dan AG = GC. | ¢ Tentukan ukuran sudut yang berbeda
Hitunglah luas bangun yang dari poin a )
diarsir pada gambar disamping! d. Gambarlah bagun datar segi empat
berdasarkan sudut pada poin ¢
STRM 1 STRM 1

Keluarga Pak Rusdy yang berasal dari
Kota Meulaboh berencana untuk berlibur
ke dua pilihan tempat, yaitu Mesjid Raya
Baiturrahman Banda Aceh atau Taman

Keluarga Pak Rusdy yang berasal dari Kota
Meulaboh berencana untuk berwisata ke
dua pilihan tempat, yaitu Mesjid Raya
Baiturrahman Banda Aceh atau Taman
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Bunga Celosia Calang. Pak Rusdy akan
menggunakan Jasa Rental Mobil selama
satu hari. Pihak Jasa Rental Mobil
menawarkan dua jenis mobil dengan
harga sebagai berikut.

Harga Sewa Mobil Avanza:
Rp250.000,00/hari dan Rp2.000,00/km

Harga Sewa Mobil Innova:
Rp300.000,00/hari dan Rp1.500,00/km

a. Tuliskan model matematika tiap
tarif di atas!

b. Jika jarak dari Kota Meulaboh ke
Mesjid Raya Baiturrahman Banda
Aceh adalah 238 km. Maka, mobil
mana yang dipilih oleh Pak
Rusdy? Mengapa?

c. Jika Pak Rusdy berwisata ke
Taman Bunga Celosia Calang
dengan jarak 76 km dari Kota
Meulaboh, maka mobil mana
yang akan dipilih? Berikan
alasanmu!

d. Dengan menggunakan grafik,
berapa jarak yang ditempuh jika
harga sewa kedua mobil tersebut
sama? Berapa harga sewa itu?

Bunga Celosia Calang. Pak Rusdy akan
menggunakan Jasa Rental Mobil selama
satu hari. Pihak Jasa Rental Mobil
menawarkan dua jenis mobil dengan sistem
pembayaran melalui dua tahap yaitu
pembayaran tahap I dilakukan pada awal
penyewaan berdasarkan harga sewa satu
mobil (perhari) dan pembayaran tahap II
dilakukan pada pengembalian mobil
berdasarkan  jarak  yang  ditempuh
(perkilometer).  Perhatikan  keterangan
harga sewa mobil berikut ini!.

Harga Sewa Mobil Avanza:
Rp250.000,00/hari dan Rp2.000,00/km

Harga Sewa Mobil Innova:
Rp300.000,00/hari dan Rp1.500,00/km

a. Tuliskan model matematika tiap
tarif di atas!

b. Jika jarak dari Kota Meulaboh ke
Mesjid Raya Baiturrahman Banda
Aceh adalah 238 km. Maka untuk
menghemat biaya, mobil mana yang
seharusnya dipilih oleh Pak Rusdy?
Berikan alasanmu!

c. Jika Pak Rusdy berwisata ke Taman
Bunga Celosia Calang dengan jarak
76 km dari Kota Meulaboh, maka
mobil mana yang harus dipilih oleh
Pak Rusdy agar biaya yang
dikeluarkan lebih sedikit? Berikan
alasanmu!

d. Tentukan jarak dan harga sewa yang
sama antara kedua mobil tersebut!

e. Gambarkan grafik garis dari
persoalan  tersebut! = Kemudian
berikan kesimpulan berdasarkan
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grafik yang telah kamu gambar!

STRM 2
STRM 2

Hani memiliki memori
Hani memiliki sebuah flashdisk yang
berkapasitas 4 GB (setara dengan 4.000
MB). Flashdisk tersebut diisi dengan file

musik 24%, foto 17%, data file buku ajar

telepon yang
berkapasitas 2 GB (setara dengan 2.000 MB).
Memori tersebut diisi dengan file musik
24%, foto 17%, video 38% dan file lainnya

berapa kapasitas file musik yang
harus dihapus agar data buku ajar
baru dapat ditambahkan ke dalam
flashdisk?

7%.
matematika 38%, dan file lainnya 7 %.
B a. Sajikan data tersebut ke dalam
a. Sgpkan d.ata tersebut ke dalam diagram lingkaran dengan tepat!
diagram lingkaran dengan tepat! b. Tentukan kapasitas setiap file dalam
b. Jika Hani ingin menambahkan file memori telepon Hani dengan satuan
data buku ajar baru yang MB!
berkapasitas 759 MB{ ) apakaf} c. Hani ingin menambahkan file
kape}sﬁas flashd}?sk mlhk‘ Hani aplikasi WhatsApp Messenger yang
masih mencukupi? Jelaskan! berkapasitas 362 MB, sedangkan
c. Tentukan kapasitas setiap file memorinya  tidak  mencukupi.
dalam fla'shdisk Hani dengan Berapa persen kapasitas memori
satuan MB o yang harus dihapus agar file aplikasi
d. Jika Hani tidak ingin menghapus tersebut dapat ditambahkan ke
file foto, file data buku ajar, dan dalam memori?
file data lainnya di flashdisknya, d. Supaya kapasitas setiap file yang

akan dihapus pada memori Hani
tidak kurang dari setengah kapasitas
awal setiap file tersebut, maka file
mana saja yang boleh dan tidak

boleh dihapus?
penjelasanmu!

Berikan

Kedua validator yang menvalidasi STKBK, STKBKf dan STRM maka
diperoleh masukan bahwa Feti) STKBK 1 sudah memenuhi indikator Berpikir kritis,
batasan pertanyaan atau ruang lingkup yang di ukur sudah jelas serta isi pokok
bahasam yang di tanyakan sesuai dengan jenis sekolah dan tingkatan kelas. Namun
ada beberapa bahasa di soal yang menurut validator kurang tepat, sehingga akan
sulit di pahami ketika membaca soal. Kemudian penggunaan kata hubung yang
kurang sesuai misalnya pada kalimat " osis suatu sekolah" di koreksi menjadi "osis
sebuah sekolah ", serta beberapa kata hubung lain yang kurang tepat menurut
validator sehingga di koreksi dengan kata hubung yang lebih tepat. Kemudian ada
kata yang tidaj konsisten yaitu penggunaan kata tempat duduk dan kursi, validator
menyarankan harus memilih salah satu sehingga menjadi konsisten. Selain itu
penggunaan kalimat "sektor lingkaran" kurang tepat karena dianggap sulit di
pahami oleh siswa sehingga validator mengganti kalimat yang tepat yaitu " setengah
lingkaran".
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STKBK 2 sudah memenuhi indikator Berpikir kritis, batasan pertanyaan atau ruang
lingkup yang di ukur sudah jelas serta isi pokok bahasam yang di tanyakan sesuai
dengan jenis sekolah dan tingkatan kelas. Namun ada beberapa bahasa di soal yang
menurut validator kurang tepat, sehingga akan sulit di pahami ketika membaca
soal. Kemudian penggunaan ada beberapa kata hubung yang kurang sesuai atau
kurang tepat digunakan. Selain itu konteks konser dengan amal untuk palestina
kurang cocok dan harus digantikan dengan konteks konser amal yg lebih
disesuaikan dengan lembaga sosial yang ada pada daerah tersebut.

Selanjutnya validator juga memberikan masukan pada soal hasil validasi
Soal Tes Kemampuan Berpikir Kreatif (STKBKf) dengan validator diperoleh bahwa
STKBKf telah mencapai indikator yang ingin dicapai. Namun terdapat beberapa hal
yang perlu direvisi seperti Bahasa di Indikator harus komunikatif dan
menggunakan Bahasa Indonesia yang baik, benar dan mudah dipahami, serta
validator menyarankan untuk pertanyaan pada STKBKf disusun per poin untuk
mencapai indikator Kemampuan Berpikir Kreatif dan memudahkan siswa dalam
memahami dan menyelesaikan STKBKf tersebut.

Pada soal pertama STRM1, validator memberikan masukan agar
memperjelas tahap pembayaran dari mobil yang disewa. Selanjutnya pada soal poin
b, validator menyarankan untuk menambah kalimat "untuk menghemat biaya" dan
mengganti kalimat "mengapa" dengan "berikan alasanmu" dikarenakan menurut
validator, ketika siswa dituntut untuk memberikan alasan, maka ia akan mudah
mengungkapkannya dibandingkan dengan kalimat tanya mengapa. Begitu juga
dengan soal poin c. Selanjutnya pada soal d, validator memberikan komentar bahwa
soal seperti itu tidak tepat ditanyakan karena akan muncul jawaban yang kurang
sesuai. Apabila siswa menggunakan metode grafik, hasil yang diperoleh sifatnya
beragam. Ada yang sesuai dikarenakan menggunakan alat yang benar seperti rol,
kemudian ada yang tidak tepat dikarenakan tidak menggunakan alat seperti rol, dan
kemungkinan yang lain seperti ketidak sesuaian skalanya menjadi penyebab
jawaban siswa kurang sesuai. Sehingga harus dipisah poinnya antara menentukan
titik potong atau jarak dan harga yang sama dengan menggambar grafiknya.

Validator memberikan masukan pada soal STRM2 terkait masalah yang
kontekstual terhadap siswa SMP/MTs. Rata? siswa masih asing dengan flashdisk,
namun mereka sudah tidak asing dengan memori telpon. Sehingga pada soal
tersebut, beliau mengkoreksi untuk mengganti "flashdisk" dengan "memori telpon".
Dan kapasitasnyapun dikurangi sesuai memori telepon yang digunakan.
Selanjutnya mengenai file? yang disebutkan pada memori tersebut, validator
mengganti bahasa untuk file buku ajar matematika dengan file video. Kemudian,
soal poin c dirotasi menjadi soal poin b, dan poin b menjadi soal poin c. Pada soal
poin ¢, komentar yang diberikan adalah mengganti file data buku ajar baru dengan
file WhatsApp messenger dan juga kapasitas dri aplikasi tersebut. Dan untuk
pertanyaan cukupkan memori tersebut tidak perlu ditanyakan. Dikarenakan pada
soal berikutnya yaitu poin d sudah menyatakan bahwa memori tersebut memang
tidak cukup. Dan pada soal poin d, beliau mengkoreksi untuk menambah
pertanyaan terkait file mana yang bisa dihapus dan tidak dihapus dengan kriteria
tertentu serta meminta siswa untuk memberikan penjelasannya.
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b. Angket Gaya Belajar

Angket gaya belajar yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket
yang dikembangkan berdasarkan indikator yang dikembangkan oleh Rusman yaitu
gaya belajar gaya belajar Visual, Auditori, atau Khinestetik. Dan angket tersebut
sudah di validasi oleh dosen dari psikologi. Pengumpulan data-data melalui angket
yang diisi oleh siswa MTs. kemudian diberikan skor pada masing-masing item
pernyataan sehingga data-data tersebut dapat dianalisis secara deskriptif, setelah
data-data selesai dianalisis selanjutnya menghitung jumlah skor yang didapat dari
masing-masing gaya belajar (Visual, Auditori, dan Khinestetik). Selanjutnya melihat
skor tertinggi diantara ketiga gaya belajar siswa tersebut. Berdasarkan jumlah skor
tertinggi maka setiap siswa digolongkan apakah termasuk ke dalam kecenderungan
gaya belajar Visual, Auditori, atau Khinestetik.

Hasil pengklasifikasian siswa berdasarkan kecenderungan gaya belajar siswa
dapat dilihat pada Tabel berikut:

Tabel 2. Inisial Subjek

No. Nama Gaya Belajar Inisial Kemampuan
1 | Nabila Zahira Audio NZ Kritis
2 | Sayyid Noufal Visual SN Kritis
3 | Selvi Yanti Kinestetik SY Kritis
4 | Risma Lianda Audio RL Kreatif
5 | Akrimah Usri Visual AU Kreatif
6 | Aisyah Rahmatillah Kinestetik AR Kreatif
7 | Nurul Audio NU Representasi
8 | Rahmat Nugraha Visual RN Representasi
9 | Firza Hafiz Kinestetik FH Representasi

c. Pedoman Wawancara
Pertanyaan-pertanyaan pedoman wawancara telah peneliti validasi dosen
yang mengajar mata kuliah psikologi. Hal ini peneliti lakukan supaya terdapat
kesesuaian antara pedoman wawancara dengan proses Berpikir siswa dalam
literasi.

d. Uji Keterbacaan
Uiji keterbacaan STKBK, STKBKf dan STRM dilakukan pada dua orang siswa
kelas VIII SMP yang telah mempelajari materi yang akan di uji STKBK, STKBKf
dan STRM dan tidak termasuk sebagai subjek penelitian tetapi memiliki
kemampuan matematika yang sama dengan subjek penelitian. Pengujian ini
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dilakukan untuk mengetahui kesesuaian STKBK, STKBKf dan STRM dengan tingkat
kognitif siswa.

Uji keterbacaan STKBK, STKBKf dan STRM dilaksanakan pada tanggal 22
sampai 26 Juli 2019 dilaksanakan di MTsN 3 Aceh Barat. Peneliti memilih sekolah
tersebut supaya terdapat kesesuaian antara STKBK, STKBKf dan STRM dengan
tingkat kognitif siswa di sekolah tempat pemilihan subjek. Berdasarkan hasil uji
keterbacaan maka siswa tersebut dapat memahami STKBK, STKBKf dan STRM dari
segi bahasa, informasi yang diketahui dan informasi yang ditanyakan sehingga
dapat disimpulkan bahwa STKBK, STKBKf dan STRM dapat digunakan sebagai
instrumen pendukung.

e. Pemilihan Subjek

Pemilihan kelas tersebut berdasarkan rekomendasi dari guru yang mengajar
bahwa kelas tersebut lebih berkompetensi dibidang matematika. Peneliti mengawasi
siswa secara langsung saat tes kemampuan matematika dilaksanakan sehingga tidak
terjadi saling menyontek.

Hasil tes siswa tersebut tersebut dianalisis sehingga didapatkan siswa
berkemampuan matematika tinggi, rendah dan sedang. Hasil analisis menunjukkan
terdapat 9 siswa berkemampuan matematika tinggi, dengan 3 gaya belajar yang
berbeda.

Adapun inisial yang digunakan pada penyajian data dalam penelitian ini
dapat dilihat pada tabel 4. 1 berikut:

Tabel 3. Inisial dalam Penyajian Data

No. Nama Gaya Belajar Inisial Kemampuan
1 | Nabila Zahira Audio NZ Kritis
2 | Sayyid Noufal Visual SN Kritis
3 | Selvi Yanti Kinestetik SY Kritis
4 | Risma Lianda Audio RL Kreatif
5 | Akrimah Usri Visual AU Kreatif
6 | Aisyah Rahmatillah Kinestetik AR Kreatif
7 | Nurul Audio NU Representasi
8 | Rahmat Nugraha Visual RN Representasi
9 | Firza Hafiz Kinestetik FH Representasi
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2. Data Penelitian tentang Proses Berpikir Kemampuan Literasi Matematika
Siswa Bedasarkan Gaya Belajar

a. Proses Berpikir Kritis Siswa berdasarkan Gaya Belajar

1) Proses Berpikir Kritis Siswa Audio
a) Proses Berpikir Kritis Siswa Audio dalam Menginterpretasi Masalah

Subyek NZ dapat mengidentifikasi informasi yang dimaksud soal pada
poin a dan b dengan benar. Subyek dapat mengetahui masalah apa yang
dimaksud pada soal tersebut dengan menuliskan dilembar jawaban yaitu
yang ditanya baik pada poin a maupun pada poin b. Kemudian subyek
dapat mengidentifikasi informasi disoal dengan menuliskan diketahui,
yang dianggap penting untuk dapat menyelesaikan permasalahan disoal.
Berdasarkan hasil wawancara, dapat dikatakan bahwa subyek NZ dengan
lancar menjawab pertanyaan dari peneliti dengan menjelaskan tentang
pemahaman subyek dalam memahami permasalahan yang peneliti
berikan. Karena subyek paham dengan permasalahan disoal maka mudah
pula bagi subyek mengidentifikasi informasi-informasi penting yang
nantinya akan subyek NZ gunakan untuk menyelesaikan masalah
tersebut. Oleh karena itu berdasarkan hasil jawaban subyek NZ serta
wawancara peneliti dengan subyek, dapat diketahui dalam
menginterpretasi masalah pada soal yang peneliti berikan subyek
melakukan proses berpikir asimilasi karena informasi yang subyek
butuhkan untuk menyelesaikan masalah tersebut dapat ditarik kembali
dari ingatan lama subyek sehingga proses subyek mengidentifikasi
informasi dapat berjalan dengan lancar.

b) Proses Berpikir Kritis Siswa Auditori dalam Menganalisis Masalah
Subyek NZ dapat dengan benar dan lancar menentukan strategi dan
model yang cocok untuk menyelesaikan permasalahan. Subyek NZ
menggunakan setiap informasi yang telah diidentifikasi sebelumnya yang
kemudian disusun sehingga dapat ditemukan baris-baris lain yang belum
diketahui pada soal. Untuk soal poin b subyek menggunakan simbol
matematika yaitu “y” yang di misalkan sebagai harga tiket paling murah.
Hal ini menjadi salah satu strategi subyek untuk menyelesaikan masalah.
Subyek NZ dapat menjelaskan dengan lancar rencana yang subyek
gunakan untuk menyelesaikan masalah pada poin a. Subyek
menggunakan informasi lama yang ada di ingatan subyek sebagai
bantuan untuk menentukan rencana yang tepat dalam menyelesaikan
masalah. Pada poin b subyek mengalami kesulitan dalam penentuan
rencana yang tepat karena subyek terganggu dengan informasi baru
sehingga dalam penentuan strategi dan model subyek membutuhkan
waktu sedikit lebih lama dari penentuan strategi dan model pada poin a.
Selain itu pada poin b, subyek NZ menentukan strategi dengan
menggunakan simbol matematika yaitu memisalkan x sebagai harga tiket
termurah agar lenih mudah. Oleh karena itu dalam proses menganalisis
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masalah subyek NZ melakukan proses berpikir asimilasi, akomodasi dan
abstraksi.

c) Proses Berpikir Kritis Siswa Auditori dalam Mengevaluasi Masalah

Subyek NZ melakukan prosedur pada poin a dengan lancar dan tepat.
Setiap langkah yang subyek lakukan sesuai dengan prosedur yang tepat,
dari subyek menentukan baris yang belum diketahui hingga
menjumlahkan setiap baris dengan benar sehingga hasil akhir yang
diperoleh tepat. Sedangkan pada poin b subyek melakukan prosedur yang
kurang tepat karena ada beberapa baris yang tidak ditulis dilembar
jawaban namun sudah subyek lakukan prosedur di kertas coba-coba
subyek. Karena beberapa langkah ada yang keliru mengakibatkan
jawaban akhir yang subyek peroleh kurang tepat.
Subyek NZ menjelaskan dengan lancar setiap prosedur yang dilakukan
dengan benar. Setiap langkah yang dilakukan subyek pada poin a
dijelaskan dengan lancar sehingga hasil akhir benar. Sedangkan pada poin
b subyek keliru dalam beberapa langkah, namun subyek menuliskan di
lembar coretan, sehingga hasil akhir pada poin b kurang tepat. Oleh
karena itu subyek NZ dalam menganalisis masalah melakukan proses
berpikir asimilasi

d) Proses Berpikir Kritis Siswa Auditori dalam Mengiferensi Masalah
Subyek NZ dapat menuliskan kesimpulan akhir masalah pada poin a dan
poin b dilembar jawaban dengan menggunakan unsur-unsur yang subyek
anggap penting dalam menginferensi masalah. Subyek dapat
menggunakan unsur-unsur sebelumnya seperti pada poin a subyek
menggunakan jumlah setiap baris kursi pada gedung sehingga subyek
menemukan banyaknya kursi adalah 400 kursi. Sedangkan pada poin b
subyek mampu menggeneralisasikan unsur yang diperoleh yaitu nilai x =
39.250 sebagai harga tiket termurah pada pertunjukkan tersebut.
Berdasarkan wawancara diatas dapat diketahui hal yang sama subyek NZ
gunakan ketika subyek menarik sebuah kesimpulan akhir dari soal yang
peneliti berikan. Untuk menarik kesimpulan subyek butuh unsur-unsur
yang telah subyek peroleh sebelumnya. Pada poin a subyek butuh seluruh
baris untuk memperoleh jumlah kursi, sedangkan pada poin b subyek
mengetahui unsur x yang dimaksud adalah harga tiket termurah yang
sebelumnya subyek NZ misalkan. Oleh karena itu dilihat dari proses
lancarnya subyek NZ dalam menginferensi masalah tanpa terganggu
dengan informasi-informasi baru yang diperoleh maka subyek NZ
melakukan proses berpikir asimilasi dalam menginferensi masalah.

2) Proses Berpikir Kritis Siswa Visual
a) Proses Berpikir Kritis Siswa Visual dalam Menginterpretasi Masalah
Subyek SN dapat mengidentifikasi permasalahan yang dimaksud soal
pada poin a dengan benar. Subyek menuliskan diketahui pada lembar
jawaban sebagai informasi yang dapat subyek gunakan untuk
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menyelesaikan permasalahan. Sedangkan pada poin b subyek tidak
menuliskan secara langsung informasi apa saja yang digunakan subyek
untuk menyelesaikan permasalahan. Oleh karena itu peneliti melakukan
wawancara kepada subyek SN untuk mengetahui proses subyek
mengidentifikasi informasi penting yang ada pada soal.

Subyek SN dapat dengan lancar menjelaskan permaslahan yang
dimaksud pada soal dengan benar. Dengan subyek memahami maksud
pada soal, mudah pula bagi subyek untuk dapat mengidentifikasi
informasi penting yang akan membantu subyek menyelesaikan
permasalahan tersebut. Oleh karena itu subyek SN menginterpretasi
masalah dengan melakukan proses berpikir asimilasi, karena subyek
dapat mengidentifikasi soal dengan lancar sehingga informasi baru dapat
disesuaikan dengan informasi lama diingatannya.

b) Proses Berpikir Kritis Siswa Visual dalam Menganalisis Masalah

Subyek SN dapat menganalisis masalah dengan benar. Dari lembar
jawaban subyek SN dapat dilihat strategi dan model matematika yang
dipilih subyek sebagai hasil analisis subyek dalam menentuka rencana
untuk menyelesaikan soal pada poin a benar. Sedangkan pada poin b
subyek menganalisis dengan cara yang berbeda, subyek menyelesaikan
masalah dengan cara coba-coba, yang hasil percobaannya dapat dilihat
dari lembar kertas lain yang difungsikan subyek sebagai tempat subyek
mencoba-coba.

Subyek SN dapat menejelaskan dengan lancar proses analisis yang subyek
lakukan dengan pemilihan rencana yang subyek anggap tepat untuk
menyelesaikan permasalahan pada poin a dan b. Waktu yang ananda
butuhkan untuk menemukan strategi dan model yang tepat pada poin a
tidak terlalu lama karena subyek dapat menggunakan informasi lama
yang ada diingatan subyek kemudian dsesuaikan dengan permasalahan
yang sedang subyek hadapi sehingga pada hal ini subyek melakukan
proses berpikir asimilasi. Sedangkan pada poin b, subyek mengalami
kesulitan karena tidak menemukan konsep matematika yang tepat untuk
menyelesaikan permasalahan, maka subyek memilih cara tersendiri yang
tidak terikat dengan konsep lama. Cara berpikir yang demikian adalah
merupakan proses berpikir secara akomodasi karena telah terjadi
modifikasi pada ingatan subyek. Subyek tidak mengingat konsep lama
yang sesuai maka subyek menggunakan informasi baru yang dianggap
lebih mudah dan tepat

Proses Berpikir Kritis Siswa Visual dalam Mengevaluasi Masalah
Subyek SN dapat menerapkan langkah-langkah peneyelesaian dari
strategi maupun model dengan tepat sesuai prosedur sehingga subyek
memperoleh hasil akhir soal pada poin a dan b dengan benar.

Subyek SN menjelaskan setiap prosedur peneyelesaian masalah pada poin
a dan b dengan lancar dan benar. Setiap langkah yang subyek lakukan
memiliki alasan tersendiri yang diyakini oleh subyek. Subyek tidak

26



melakukan prosedur tanpa alasan, termasuk pada poin b, subyek
mencoba-coba dengan yakin bahwa subyek akan memperoleh jawaban
yang nantinya akan dapat subyek yakini. Sehingga setelah subyek
mendapatkan hasil akhir subyek tidak ragu dengan hasilnya, karena
subyek sudah melakukan prosedur dengan benar dan melakukan
pengecekan sesuai apa yang diminta pada soal. Oleh karena itu dilihat
dari cara subyek menjawab dan menjelaskan dengan lancar dapat
diketahui subyek SN dalam mengevaluasi masalah melakukan proses
berpikir asimilasi.

d) Proses Berpikir Kritis Siswa Visual dalam Menginferensi Masalah

Subyek SN dapat menggeneralisasikan dengan lancar permasalahan yang
dimaksud pada soal denggan menggunakan unsur-unsur penting yang
sebelumnya diperoleh oleh subyek. Dengan adanya unsur tersebut maka
subyek dapat menemukan hasil akhir yang subyek inginkan.
Subyek SN dengan lancar menjelaskan kesimpulan yang subyek peroleh
setelah selesai mengerjakan soal yang peneliti berikan. Subyek melakukan
penarikan kesimpulan dengan menggunakan unsur sebelumnya yaitu,
dengan subyek mengetahui rumus yang tepat maka subyek bisa
memperoleh banyaknya kursi serta harga tiket yang memenuhi setelah
subyek mencoba berbagai harga. Oleh karena itu dalam menginferensi
masalah subyek melakukan proses berpikir asimilasi.

3) Proses Berpikir Kritis Siswa Kinestetik
a) Proses Berpikir Kritis Siswa Kinestetik dalam menginterpretasi

Masalah
Subyek SY tidak menuliskan informasi yang subyek gunakan pada soal
dilembar jawaban. Namun dapat dilihat dari lembar jawaban bahwa
subyek dapat mengetahui masalah yang dimaksud, serta informasi pada
soal yang dijadikan subyek sebagai unsur yang diperlukan untuk
menjawab soal. Maka peneliti menggali informasi tersebut melalui
wawancara dengan subyek SY
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan subyek SY dapat diketahui
bahwa subyek dapat mengidentifikasi masalah serta informasi yang
subyek butuhkan untuk menyelesaikan soal pada poin a dan poin b
dengan lancar dan tepat. Oleh karena itu subyek SY dalam
menginterpretasi soal melakukan proses berpikir asimilasi.

b) Proses Berpikir Kritis Siswa Kinestetik dalam Menganalisis Masalah
Subyek SY menganalisis masalah dengan lancar, sehingga subyek mampu
menentukan strategi dan model yang tepat untuk menyelesaikan
permasalahan pada poin a dan poin b. pada poin b subyek menentukan
strategi dengan menggunakan simbol matematika yaitu dengan bentuk
persamaan matematika.

Subyek SY dapat menjelaskan dengan lancar strategi dan model yang
subyek gunakan untuk menyelesaikan masalah pada poin a dan poin b.
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Subyek menggunakan simbol matematika untuk memudahkan subyek
menemukan harga tiket termurah, dengan memisalkan y sebagai tiket
termurah kemudian subyek susun dalam persamaan matematika. Maka
dalam menganalisis masalah yaitu menentukan strategi dan model yang
tepat subyek SY melakukan proses berpikir asimilasi dan abstraksi.

c) Proses Berpikir Kritis Siswa Kinestetik dalam Mengevaluasi Masalah
Subyek SY dengan lancar melakukan prosedur pada soal poin a dan poin
b. Subyek dengan tepat mencari setiap selisih dari 2 baris terdekat
sehingga subyek dapat menentukan jumlah kursi pada baris keemat dan
kelima dengan tepat. Hal yang sama subyek lakukan pada poin b, subyek
menlakukan prosedur dengan benar dan teliti sehingga hasil akhir yang
subyek peroleh benar yaitu 40
Berdasarkan hasil wawancara subyek SY menejelaskan setiap prosedur
yang subyek lakukan dengan lancar dan jelas. Subyek SY menggunakan
informasi lama untuk meyakinkan subyek akan kebenaran jawabannya.
Karena subyek mengetahui informasi lama yaitu materi pola bilangan
yang diyakini subyek cocok untuk menyelesaikan masalah yang sedang
dihadapi. Oleh karena itu subyek SY mengevaluasi masalah
menggunakan proses berpikir asimilasi dalam menjalankan prosedur
dengan lancar sehingga hasil akhir yang diperoleh tepat.

d) Proses Berpikir Kritis Siswa Kinestetik dalam Menginferensi Masalah

Subyek SY kurang lancar dalam menggeneralisasikan permasalahan
dengan menuliskan unsur-unsur yang dianggap penting untuk membuat
suatu kesimpulan, sehingga subyek tidak membuat suatu kesimpulan
untuk menyatakan jawaban akhir subyek. Oleh karena itu peneliti melihat
kemampuan tersebut melalui wawancara dengan subyek SY.
Subyek SY dapat menggeneralisasikan masalah sebagai suatu kesimpulan,
namun belum terlalu lancar. Subyek sering terganggu dengan informasi
akhir yang ditemukan sehingga subyek lupa unsur yang digunakan
sebelumnya. Subyek keliru dengan kesimpulan akhir yang diambil yaitu
harga tiket 40, namun subyek dapat menjelaskannya kembali dengan
mengidentifikasi unsur yang subyek gunakan sebelumnya sehingga
diperoleh harga tiket termurah yang tepat yaitu RP40.000. Oleh karena itu
karena subyek kurang lancar, serta subyek mengalami kebingungan
dalam menggeneralisasikan masalah maka subyek SY melakukan proses
berpikir akomodasi dalam menginferensi masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti dapat menyimpulkan dalam
Tabel 4 berikut:
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Tabel 4. Proses Berpikir Kritis Siswa dalam Menyelesaiakan Masalah
Matematika Berdasarkan Gaya Belajar pada Soal STKBK I

Indikator Kemam

uan Berpikir Kritis

Tipe C.}aya Menginterpretasi Menganalisis Mengevaluasi Menginferensi

Belajar

masalah masalah masalah masalah

Audio Pada poin (a) dan Pada poin (a) siswa | Pada poin (a) dan (b)
(b), subjek dapat | Pada poin (a) dan melaksanakan siswa dapat
dapat memahami | poin (b) siswa rencana dengan | mnggeneralisasikan
informasi  disoal | dengan lancar benar dan tepat | indormasi yang
dengan lancar dan | menentukan rencana | hingga hasil akhir | diperoleh sehingga
benar sehingga | penyelesaian dengan | yang diperoleh juga | kesimpulan  yang
subjek melakukan | benar serta siswa tepat, sedangkan | diambi benar, oleh
proses berpikir | menggunakan pada poin (b) siswa | karena itu dlam
asimilasi dalam | simbol matematika | mengalami menginferensi siswa
menginterpretasi yaitu pemisalan kekeliruan ~ dalam | melakukan  proses
masalah sebagai rencana perhitungan namun | berpikir ~ asimilasi
untuk memudahkan | dalam  wawancara | pada poin (a) dan (b

dalam penyelesaian | siswa sadar akan

soal, oleh karena itu | kekeliruan tersebut,

dalam menganalisis | oleh  karena itu

masalah siswa dalam mengevaluasi

melakukan proses masalah siswa

berpikir asimilasi melakukan  proses

pada poin (a) dan (b) | berpikir =~ asimilasi

serta abstraksi pada | pada poin (a) dan

poin (b) akomodasi pada

poin (b)

Visual Pada poin (a) siswa | Siswa melaksanakan | Pada poin (a) dan (b)
dengan lancar | rencana dengan | siswa dapat
menentukan rencana | benar dan tepat | mnggeneralisasikan

Pada poin () dan penyelesaian dengan | hingga ‘ hasil a‘khlr 1r}dorma51 yang
(b), subjek dapat benar, sedangkan | yang diperoleh juga | diperoleh sehingga
+ SUb) pat. pada poin (b) siswa | tepat oleh karena itu | kesimpulan yang
dapat memahami g .
. L1 menggunakan cara | dalam mengevaluasi | diambi benar, oleh
informasi disoal . . .
yang sesuai | masalah siswa | karena itu dlam
dengan lancar dan . . o
. logikanya pada saat | melakukan  proses | menginferensi siswa
benar sehingga . . . s T
. itu yang ia sesuaikan | berpikir = asimilasi | melakukan  proses
subjek melakukan d . s S
o engan masalah | pada poin (a) dan (b) | berpikir ~ asimilasi
proses berpikir .
. yang sedang pada poin (a) dan (b)
asimilasi dalam . .
) . dihadapi, karena
menginterpretasi . idak
masalah siswa tidak mampu
mengingat  skema
lama, sehingga
siswa membuat

skema baru , oleh
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karena itu dalam

menganalisis
masalah siswa
melakukan  proses
berpikir = Asimilasi
pada poin (a) dan
Akomodasi  pada
poin (b)
Pada poin (a) dan | Pada poin (a) siswa | Siswa melaksanakan | Pada poin (a) dan (b)
(b), subjek dapat | dengan lancar | rencana dengan | siswa kebingungan
dapat memahami | menentukan rencana | benar dan tepat | dalam
informasi  disoal | penyelesaian dengan | hingga hasil akhir | mnggeneralisasikan
dengan lancar dan | benar,  sedangkan | yang diperoleh juga | indormasi yang
benar sehingga | pada poin (b) siswa | tepat oleh karena itu | diperoleh sehingga
subjek melakukan | mengalami dalam mengevaluasi | kesimpulan  yang
proses berpikir | kebingungan, dan | masalah siswa | diambi benar,
asimilasi dalam | harus membaca soal | melakukan  proses | namun
menginterpretasi berulang kali hingga | berpikir =~ asimilasi | membutuhkan
masalah mengetahui rencana | pada poin (a) dan (b) | waktu yang lama
yang tepat, serta oleh karena itu dlam
. . siswa menggunakan menginferensi siswa
Kinestetik simbol mgatgematika mela%(ukan proses
yaitu pemisalan berpikir =~ asimilasi
sebagai rencana pada poin (a) dan (b)

untuk memudahkan
dalam penyelesaian
soal, oleh karena itu
dalam menganalisis
masalah melakukan
proses berpikir
asimilasi pada poin
(a), akomodasi dan
abstraksi pada poin

(b)

Setelah peneliti mmeberikan tes STKBK I selanjutnya untuk mengetahui

keabsahan data penelitian, peneliti melakukan proses triangulasi data dengan
memberikan tes STKBK II kepada subjek yang sama. Berikut data triangulasi tes
STKBK 1L

Data Triangulasi Proses Berpikir Kemampuan Berpikir Kritis Siswa berdasarkan
Gaya Belajar
Proses Berpikir Kritis Siswa Audio
a) Proses Berpikir Kritis Siswa Auditori dalam Menginterpretasi Masalah
Subyek NZ dapat memahami informasi disoal dengan lancar dan benar.
Subyek dapat mengetahui masalah yang ada pada soal yaitu dengan
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menuliskan yang ditanya dengan tepat. Kemudian setelah merumuskan
masalah, subyek NZ juga dapat mengidentifikasi informasi yang
diperlukan untuk menyelesaikan masalah dengan menuliskan diketahui.
Sehingga dapat dikatakan bahwa subyek NZ melakukan proses berpikir
asimilasi pada soal di poin a dan b karena subyek NZ dapat
menyesuaikan informasi yang diperoleh dengan informasi lama yang
telah ada diingatan siswa. Dalam langkah ini juga subyek NZ dapat
menyatakan informasi tersebut dalam bentuk simbol. Misalnya subyek
NZ menyatakan jumlah kursi baris pertama sebagai K.1 baris kedua
sebagai K.2 dan seterusnya. Hal ini berarti subyek NZ juga melakukan
proses berpikir abstraksi

Subyek NZ dapat menjelaskan apa saja permasalahan yang ada disoal
baik pada poin a maupun poin b dengan memberikan informasi-informasi
yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah tersebut. Subyek NZ
mampu mengidentifikasi informasi mana yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan masalah pada poin a dan mampu mengidentifikasi
informasi yang dibutuhkan pada poin b. Namun subyek NZ tidak
menyampaikan informasi tidak dengan menggunakan simbol. Oleh
karena itu subyek NZ melakukan proses berpikir kritis secara asimilasi.

b) Proses Berpikir Kritis Siswa Auditori dalam Menganalisis Masalah
Subyek NZ dapat menganalisis masalah pada poin a dan b dengan benar,
sehingga strategi dan model yang dipilih untuk menyelesaikan soal
tersebut tepat. Subyek dapat memilih model untuk menentukan jumlah
kursi pada poin a dengan benar kemudian untuk menyelesaikan model
tersebut subyek memerlukan banyak kursi dari baris yang belum
diketahui, sehingga subyek menggunakan strategi yaitu dengan mencari
selisih dua baris terdekat dan menemukan baris lainnya yang belum
diketahui. Pada poin b subyek menggunakan simbol matematika untuk
memisalkan harga tiket yang paling mahal yaitu x kemudian subyek
membuat persamaan atau model matematika di setiap baris sehingga
dengan model dan strategi yang dipilih subyek NZ tersebut dapat
menemukan nilai x yaitu harga tiket pertunjukkan termahal.

Subyek NZ dapat mengaitkan permasalahan yang ia peroleh dengan
informasi yang telah ada diingatannya, sehingga subyek NZ dapat
merencanakan model dan strategi yang tepat untuk menyelesaikan
masalah pada poin a. Sedangkan pada poin b, subyek NZ menggunakan
simbol sebagai strategi yaitu dengan memisalkan x sebagai harga tiket
yang paling mahal dan menggunakan model yang tepat untuk
menemukan solusi yang subyek inginkan. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa subyek NZ dalam menganalisis masalah yaitu
menentukan strategi dan model yang tepat untuk menyelesaikan masalah
pada poin a dan b, subyek NZ melakukan proses berpikir asimilasi dan
abstraksi. Karena subyek NZ sangat lancar dan yakin ketika menjelaskan
rencana yang digunakan untuk menyelesaikan masalah pada soal, selain
itu subyek juga masih mengingat materi lama yang berkaitan dengan

31



masalah yang sedang subyek NZ hadapi. Subyek NZ juga menggunakan
simbol untuk memudahkan subyek dalam menyelesaikan masalah pada
poin a dan b.

c) Proses Berpikir Kritis Siswa Auditori dalam Mengevaluasi Masalah
Subyek NZ dalam mengevaluasi masalah soal pada poin a dan b adalah
sebagai berikut:

Gambar 1. Kemampuan NZ dalam Mengevaluasi Masalah Soal Poin a

Gambar 2. Kemampuan NZ dalam Mengevaluasi Masalah Soal Poin b

Subyek NZ dengan lancar melakukan prosedur pada soal poin a dan
poin b. Subyek NZ dengan tepat mencari setiap selisih dari 2 baris
terdekat sehingga subyek NZ dapat menentukan jumlah kursi pada bari
kelima sampai baris kesepuluh dengan tepat. Namun pada jawaban akhir
dipoin a subyek NZ mengalami kekeliruan, sehingga jawaban akhir tidak
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tepat. Sedangkan pada poin b subyek NZ dengan lancar melakukan
prosedur yaitu menerapkan prosesedur yang benar dalam proses
menentukan nilai x. Sehingga jawaban akhir yang diperoleh benar yaitu
harga tiket paling mahal adalah Rp100.000

Subyek NZ pada langkah mengevaluasi dapat menjelaskan dengan
lancar tahap-tahap prosedur ketika subyek menyelesaikan masalah pada
poin a dan poin b. Namun ketika menemukan jawaban akhir pada poin
a, subyek NZ keliru sehingga dari hasil wawanca subyek NZ menyadari
kekeliruan dari hasil yang diperoleh pada poin a. Sedangkan pada poin
b, subyek melakukan prosedur dengan tepat dan benar. Untuk
meyakinkan jawaban akhir, subyek NZ melakukan pengecekan kembali
sehingga jawaban akhir lebih diyakini kebenarannya. Dari hasil
wawancara yang peneliti lakukan untuk melihat prosedur dan jawaban
akhir subyek NZ dalam menyelesaikan masalah pada poin a dan b,
subyek tidak mengalami kesulitan dalam melakukan prosedur karena
subyek NZ dapat menyesuaikan informasi yang ada dengan informasi
lama yang cocok dan sudah ada di ingatan subyek NZ, oleh karena itu
subyek NZ dalam melakukan prosedur dan memperoleh jawaban akhir
melakukan proses berpikir asimilasi dan abstraksi.

d) Proses Berpikir Kritis Siswa Auditori dalam Menginferensi Masalah

Subyek NZ melakukan generalisasi atau penarikkan kesimpulan soal
pada poin a dan b adalah sebagai berikut:
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Gambar 3. Kemampuan NZ dalam Menginferensi Masalah Soal Poin a

e b

Gambar 4. Kemampuan NZ dalam Menginferensi Masalah Soal Poin b

Subyek NZ dengan lancar membuat generalisasi masalah pada poin a.
dengan menggunakan informasi-informasi sebelumnya yang telah
subyek peroleh dari langkah-langkah sebelumnya. Untuk memperoleh
kesimpulan subyek NZ menggunakan informasi seperti jumlah kursi
dari baris-baris yang belum diketahui, sehingga dengan adanya
informasi tersebut subyek NZ dapat memperoleh suatu kesimpulan,
yaitu banyaknya penonton yang dapat duduk dikursi ada 440 orang.
Sedangkan pada poin b subyek membuat kesimpulan tanpa
menggunakan informasi sebelumnya. Informasi tersebut digunakan
subyek ketika membuat keimpulan, hanya saja subyek NZ tidak
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menuliskannya pada lembar jawaban. Hal ini peneliti peroleh dari hasil
wawancara kepada subyek NZ.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui subyek NZ
mampu untuk membuat generalisasi dari permasalahan yang ada.
Subyek NZ mampu menggunakan informasi-informasi yang ada untuk
membuat suatu kesimpulan. Selain itu subyek NZ juga dapat
memperkuat kesimpulan dengan memeriksa kembali jawaban pada poin
b sehingga kesimpulan akhir yang dibuat dapat diyakini. Oleh karena
itu subyek NZ lancar menginferensikan masalah dengan membuat suatu
kesimpulan yang benar pada poin a dan b, maka proses berpikir yang
digunakan subyek NZ dalam menginferensikan masalah adalah proses
berpikir asimilasi

Dapat diketahui subyek NZ dengan lancar mengidentifikasi informasi
yang diperlukan, menyusun model dan strategi, melakukan prosedur
serta hasil akhir yang tepat, hingga menggeneralisasi untuk memperoleh
suatu kesimpulan pada masalah di poin a dan b. Ketika subyek NZ
mengidentifikasi informasi, terlebih dahulu subyek NZ menemukan
permasalahan yang dimaksud pada soal sehingga subyek dengan lancar
menentukan informasi apa saja yang dibutuhkan subyek untuk
memecahkan masalah tersebut. Kemudian subjek NZ merancang model
dan strategi yang cocok untuk menjawab permasalahan tersebut seperti
pada poin a subyek mencocokkan informasi yang sedang di peroleh di
soal dengan informasi lama yang ada pada ingatan subyek sehingga
subyek menggunakan rumus suku bertingkat untuk mengetahui banyak
jumlah kursi pada baris yang belum diketahui sehingga setelah subyek
mengetahui semua baris subyek dapat membuat suatu kesimpulan
dengan menggunakan informasi baru yaitu jumlah kursi penonton pada
baris yang belum diinformasikan di soal, sehingga kesimpulan yang
subyek peroleh yaitu banyaknya jumlah penonton yang bisa duduk
adalah jumlah seluruh baris yang ada pada gedung tersebut. Kemudian
dalam menjalankan strategi dan model subyek dengan lancar melakukan
prosedur dengan benar sehingga pada poin b subyek tidak mengalami
kekeliruan dalam proses perhitungan maupun hasil akhir. Subyek dapat
meyakinkan peneliti akan jawaban yang subyek simpulkan yaitu dengan
cara mengecek kembali harga tiket termahal yang telah ia dapat
sehingga jawaban akhir subyek NZ peroleh dapat diyakini.

Oleh karena itu dalam menyelesaikan soal berpikir kritis yang peneliti
berikan, subyek NZ melakukan proses berpikir asimilasi dan abstraksi,
karena subyek tidak terganggu dengan informasi baru melainkan
subyek dapat menyesuaika informasi yang ada di ingatan dengan
masalah yang sedang subyek NZ hadapi, serta subyek dapat
menggunakan simbol-simbol matematika dalam menyelesaikan masalah
tersebut.
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2) Proses Berpikir Kritis Siswa Visual
a) Proses Berpikir Kritis Siswa Visual dalam Menginterpretasi Masalah
Subyek SN dalam mengevaluasi masalah soal pada poin a dan b adalah

sebagai berikut:
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Gambar 5.Kemampuan SN dalam Mengdentifikasi Masalah Soal Poin a
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Gambar 6. Kemampuan SN dalam Mengidentifikasi Masalah Soal Poin b

Subyek SN mampu mengidentifikasi masalah yang dimaksud pada soal.
Kemudian dari masalah tersebut subyek dapat menuliskan informasi-
informasi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah tersebut
dengan benar. Dalam hal ini subyek SN menuliskan diketahui dan ditanya
pada poin a dan b dengan benar, hanya saja subyek SN kuranng
menyatakan informasi tentang selisih harga tiket pada baris yang
berdekatan adalah 5.000. Dilihat dari kelancaran subyek dalam
menuliskan informasi pada masalah di poin a dan b maka subyek SN
melakukan proses berpikir asimilasi dalam menginterpretasikan masalah.
Subyek SN dengan lancar menyampaikan permasalahan disoal serta
informasi apa saja yang subyek butuhkan untuk mengerjakan soal
tersebut. Oleh karena itu dapat diketahui bahwa subyek SN mampu
mengidentifikasi pemasalahan pada soal dengan tepat sehingga subyek
mengetahui apa saja yang dibutuhkan untuk mengerjakan soal tersebut.
Subyek menggunakan proses berpikir secara asimilasi karena subyek
dapat mengaitkan informasi yang sedang subyek dapat dengan informasi
sebelumnya yang sudah ada diingatan subyek sehingga subyek dengan
lancar dan tepat mengiterpretasi masalah yang ada pada soal.

b) Proses Berpikir Kritis Siswa Visual dalam Menganalisis Masalah
Subyek NZ dalam mengevaluasi masalah soal pada poin a dan b adalah
sebagai berikut:
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Gambar 7. Kemampuan SN dalam Menganalisis Masalah Soal Poin a dan b
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Subyek SN mampu menganalisis masalah pada poin a dengan
menggunakan strategi dan model yang tepat berdasarkan informasi yang
sudah ada diingatan subyek. Sedangkan pada poin b subyek
menggunakan informasi baru dapat dilihat dari lembar jawaban serta
lembar subyek mencoba-coba. Hal ini menjadi suatu cara baru yang
digunakan subyek untuk mencari solusi dari masalah yang sedang subyek
hadapi.

Subyek SN menjelaskan tentang cara subyek menganalisis permasalahan
pada poin a dengan lancar dan benar. Subyek menggunakan pengetahuan
lama yang masih bisa subyek gunakan ketika menganalisis masalah pada
soal ini. Dengan pengetahuan tentang pola bilangan tersebut subyek
gunakan untuk memperoleh banyaknya kursi di baris-baris yang belum
diinformasikan di soal. Sehingga subyek dapat menggunakan model
matematika yang subyek pilih untuk mencari jumlah kursi dengan
informasi baru yang telah subyek cari berdasarkan strategi yang subyek
yakini. Sedangkan pada poin b subyek SN tidak menggunakan informasi
lama, melainkan subyek menggunakan informasi baru yang tidak digali
dari pengetahuan sebelumnya melainkan muncul sendiri dalam proses
subyek menganalisis masalah disoal pada poin b. Berdasarkan hasil
wawancara subyek SN menggunakan cara yang berbeda, cara tersebut
bukan merupakan konsep dasar yang biasanya digunakan melainkan cara
tersebut diperoleh sendiri oleh subyek. Oleh karena itu berdasarkan
proses subyek SN dalam menentukan strategi dan model matematika
untuk menyelesaikan masalah pada soal di poin a dan b melakukan
proses berpikir asimilasi dan akomodasi

Proses Berpikir Kritis Siswa Visual dalam Mengevaluasi Masalah
Subyek NZ dalam mengevaluasi masalah soal pada poin a dan b adalah
sebagai berikut:

l Jowab: 10, 18,204,310 sA 8 BB, 10T
AN A A AL A AN A
+1 +4 ¥ 48 ¥ vy Ay i I8

Baris S+:32 kors Bas 8 : 68 \us 7~
Bads ¢ = UL ko Bons 9 - Bl kot A
Bans T =54 Lo Baris 10 = 101 kusst

Banyuk Peonton = 1L + W +18 ¥ ¥+ 22+ U + sl + 8 48U x 09
= Hso \wtsi

b. Hargo siler n aling mohal 5 Lp ULOOO
Bm:{ V= looz}ojx?&%\.‘wo.ooo
Baris 22 Wee0 95,000 ¥ (4 - 1.220.000
Bors % wa-e00 90.000 v\ 3 - 1-610.000
Bods Uiz laeee0 85-000 x 244 -1 .040.000
Basis G : 106,000 80.000 x47 :1.-560.000
Boik 6 * 16000 _75.000 x4 - 3.150.000 \/
Bacs T :466-860. 10.000 xS :3-180-000
Boris & :¥pwesn 6S,000 x68- 1).4410.000
$os1s9 : 60,000 * 8y - §.0U0.000
Pass1o 2 $€,000 ¥\00L! £.610. Goo

30.150.000

+

Gambar 8. Kemampuan NZ dalam Mengevaluasi Masalah Soal Poin a
danb
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Gambar 9. Lembar Coretan SN ketika Menentukan Harga yang Tepat

Subyek SN melakukan prosedur dengan menjalankan langkah-langkah
dari setiap strategi dan model dengan benar pada poin a dan poin b.
Subyek dengan teliti menemukan selisih antara setiap baris sehingga
dengan selisih yang benar subyek memperoleh baris-baris yang tidak
diketahui dengan benar. Karena subyek SN melakukan setiap prosedur
dengan benar dan teliti mengakibatkan hasil akhir yang diperoleh juga
tepat. Hal yang sama berlaku pada masalah di poin b, subyek
menjalankan strategi dengan prosedur yang benar, namun tidak
menggunakan simbol. Dari setiap langkah yang subyek SN jalankan
dengan benar pada poin b subyek memperoleh hasil yang tepat.

Subyek SN dapat menjelaskan dengan lancar setiap prosedur dan hasil
akhir yang ditulis oleh subyek dengan benar. Meskipun subyek memilih
langkah mencoba-coba namun prosedur yang subyek lakukan dapat
diyakini kebenarannya. Subyek menggunakan konsep baru yang subyek
peroleh setelah menganalisis masalah. Dengan subyek menggunakan
prosedur yang benar, subyek tidak memerlukan waktu yang terlalu lama
untuk menemukan harga tiket termahal, karena subyek bukan hanya
sekedar mencoba-coba saja, namun subyek menerapkan strategi baru
yaitu dengan subyek melihat hasil akhir dari setiap harga tiket yang
subyek coba. Jika hasilnya mendekati Rp30.750.000 maka harga tiket yang
benar tidak jauh dari pemilihan harga tiket sebelumnya. Subyek SN yakin
akan jawaban yang subyek pilih karena dari jawaban tersebut subyek
sudah mengecek secara tidak langsung bahwa benar jika harga tiket
termahal Rp100.000 maka jumlah pemasukan yang diperoleh sesuai
dengan keinginan panitia. Oleh karena itu, proses berpikir subyek SN
dalam mengevaluasi permasalahan soal pada poin a dan b subyek
melakukan proses berpikir asimilasi dan akomodasi.
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d) Proses Berpikir Kritis Siswa Visual dalam Menginferensi Masalah
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Gambar 10. Kemampuan NZ dalam Menginferensi Masalah Soal Poin a

Subyek SN kurang lancar dalam menggeneralisasikan masalah, sehingga
kesimpulan dari masalah tidak subyek tuliskan pada lembar jawaban.
Namun peneliti menggali kemampuan tersebut lewat wawancara. Subyek
SN mampu menjelaskan dengan lancar informasi yang digunakan untuk
membuat suatu kesimpulan pada poin a dan poin b. Subyek
menggunakan informasi yang telah subyek temukan sebelumnya untuk
subyek membuat kesimpulan. Berdasarkan hasil wawancara dan lembar
jawaban subyek maka dapat diketahui subyek menggunakan proses
berpikir asimilasi karena dalam wawancara subyek lancar menggunakan
informasi yang subyek dapat.

Subyek SN dengan lancar mengidentifikasi informasi yang diperlukan,
menyusun model dan strategi,melakukan prosedur serta hasil akhir yang
tepat, hingga menggeneralisasi untuk memperoleh suatu kesimpulan
pada masalah di poin a dan b. Dalam menentukan informasi dan masalah.
Dalam menentukan strategi dan model matematika subyek SN terlebih
dahulu menyusun jumlah kursi tiap baris membentuk barisan, sehingga
subyek dapat menentukan selisihnya menggunakan pola barisan, yang
subyek yakini sesuai untuk memecahkan masalah yang subyek hadapi.
Sedangkan pada poin b menggunakan cara yang berbeda dibanding
dengan subyek yang lain. Karena subyek merasa tidak ada konsep lama
yang bisa subyek gunakan untuk menyelesaikan masalah pada poin b,
sehingga subyek menemukan konsep sendiri yang dianggap sesuai dan
lebih mudah menemukan solusi dari masalah tersebut. Setelah
menganalisis masalah subyek melakukan prosedur yang benar dan tepat,
sehingga dengan prosedur yang benar subyek menemukan hasil akhir
pada poin a dan b dengan tepat. Menurut peneliti ketepatan yang subyek
SN lakukan diakibatkan karena subyek rapi dalam melakukan proses
pencarian, sehingga karena teratur meskipun subyek menyelesaikan
masalah pada poin b dengan strategi coba-coba, subyek tetap dapat
dengan tenang melakukan prosedur, sehingga jawaban akhir yang subyek
peroleh tepat. Oleh karena itu, secara umum subyek SN dalam
menyelesaikan soal matematika berbasis HOTS yang peneliti berikan,
dengan menganalisis jawaban serta wawancara subyek berdasarkan
indikator berpikir kritis maka subyek SN melakukan proses berpikir
asimilasi dan abstraksi dalam menyelesaikan soal tersebut.
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3) Proses Berpikir Kritis Siswa Kinestetik
a) Proses Berpikir Kritis Siswa Kinestetik dalam Menginterpretasi

Masalah
Subyek SY tidak menuliskan informasi-informasi yang subyek gunakan
secara spesifik namun subyek menggunakan informasi tersebut dalam
menyelesaikan masalah pada poin a dan poin b. Namun dalam proses
wawancara dapat peneliti temuakan informasi yang subyek gunakan serta
permasalahan yang subyek temukan dari soal yang peneliti berikan.
Subyek SY mampu mengidentifikasi masalah yang ada pada soal, serta
mampu mengetahui informasi apa yang subyek butuhkan untuk
mengerjakan soal tersebut. Namun informasi tersebut tidak ditulis oleh
subyek melainkan ada difikiran subyek dan dapat peneliti temukan pada
hasil wawancara. Proses berpikir subyek SN dalam mengidentifikasi
informasi yang dibutuhkan adalah proses berpikir secara asimilasi karena
subyek membutuhkan informasi lama yang ada di ingatan untuk
menyelesaikan masalah. Dan informasi tersebut dapat dengan lancar
subyek gunakan sehingga dalam menyelesaikan soal subyek dapat
mengidentifikasi informasi dengan benar.

b) Proses Berpikir Kritis Siswa Kinestetik dalam Menganalisis Masalah
Subyek SY dalam mengevaluasi masalah soal pada poin a dan b adalah
sebagai berikut:
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Gambar 11. Kemampuan SY dalam Menganalisis Masalah Soal Poin a
dan b

Subyek SY dapat menganalisis masalah dengan melakukan strategi yang
tepat dalam menyelesaikan masalah pada poin a dan b. Subyek
menggunakan simbol matematika dan membuat model matematika
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dengan membuat persamaan sebagai rencana yang subyek gunakan
untuk menyelesaikan masalah pada poin b.

Subyek SY menjelaskan rencana penyelesaian masalah pada poin a
dengan menyampaikan strategi dan model yang digunakan dengan benar.
Sedangkan pada poin b subyek menjelaskan rencana dengan lancar
namun dalam proses menentukan model dan strategi, berdasarkan
wawancara, subyek mengalami kesulitan dalam penentuan model
matematika yang benar. Subyek kurang fokus ketika menganalisis
rencana yang benar sehingga subyek masih menggunakan rencana yang
sama dengan rencana di soal yang peneliti berikan sebelumnya. Oleh
karena itu, setelah peneliti melihat hasil jawaban subyek SY serta hasil
wawancara dengan subyek maka dapat diketahui proses berpikir yang
dilakukan oleh subyek SY adalah proses berpikir secara asimilasi karena
subyek dapat dengan lancar menentukan rencana di poin a dengan
menggunakan informasi lama yang ada diingatan subyek. Selain itu
subyek SY juga dapat berpikir secara abstraksi karena subyek dapat
menggunakan simbol matematika dalam merencanakan penyelesaian
masalah di poin b.

Proses Berpikir Kritis Siswa Kinestetik dalam Mengevaluasi Masalah
Subyek SY dalam mengevaluasi masalah soal pada poin a dan b adalah
sebagai berikut:
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Gambar 12. Kemampuan SY dalam Mengevaluasi Masalah Soal Poin a
dan b

Subyek SY dalam melakukan langkah-langkah sesuai dengan prosedur
yang benar sehingga subyek dapat menemukan jumlah kursi dari baris
yang belum ada disoal dengan tepat. Dengan prosedur yang benar dalam
menentukan baris yang belum diketahui tersebut subyek dapat
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menjumlahkan seluruh baris hingga jawaban akhir yang didapat tepat
dan benar. Sedangkan pada poin b subyek melakukan beberapa
kekeliruan dalam langkah-langkah yang dilakukan sehingga
menyebabkan hasil akhir yang diperoleh juga kurang tepat.

Subyek SY mengalami kesulitan dalam melakukan prosedur di poin b
sehingga subyek keliru dalam beberapa langkah yang mengakibatkan
hasil akhir kurang tepat. Subyek SY terganggu dengan informasi baru
yang diperoleh sehingga informasi lama yang sudah ada tidak bisa
diingat kembali oleh subyek. Oleh karena itu dapat diketahui subyek SY
dalam melakukan prosedur dan memperoleh hasil akhir soal pada poin a
dan b adalah proses berpikir asimilasi dan akomodasi.

d) Proses Berpikir Kritis Siswa Kinestetik dalam Menginferensi Masalah
Subyek SY dalam menginferensi masalah soal pada poin a dan b adalah

sebagai berikut:
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Gambar 13. Kemampuan SY dalam Menginferensi Masalah Soal Poin a

Jodi. Wago biat g tawng Vool hagd

Gambar 14. Kemampuan SY dalam Menginferensi Masalah Soal Poin b

Subyek SY mengalami kesulitan ketika menggeneralisasikan masalah
sehingga subyek tidak membuat suatu kesimpulan bedasarkan unsur-
unsur yang ditemukan. Namun peneliti menggali kemampuan tersebut
melalui hasil wawancara kepada subyek.

Berdasarkan hasil jawaban dan hasil wawancara peneliti dengan subyek
SY dapat diketahui subyek dapat mengidentifikasi informasi yang ada
pada soal, menentukan strategi dan model, melakukan prosedur yang
tepat, serta mengidentifikasi unsur yang dibutuhkan untuk membuat
suatu kesimpulan. Subyek SY mengidentifikasi unsur dengan lancar
sehingga karena subyek mengetahui arah dari soal yang peneliti berikan
maka untuk poin a subyek langsung terarah dalam menentukan strategi
dan model sehingga subyek lancar dalam menyelesaikan masalah dari
prosedur yang tepat hingga hasil akhir yang tepat pada poin a. Sedangkan
pada poin b subyek mengalami kesulitan, dan subyek membutuhkan
waktu yang lama untuk menentukan model dan strategi yang tepat untuk
menyelesaikan masalah tersebut. Hal ini diakibatkan subyek merasa lupa
akan materi lama yang disebabkan karena banyaknya informasi baru yang
telah subyek dapat. Namun subyek tetap menemukan model dan strategi
yang tepat untuk menyelesaikan masalah pada poin b, hanya saja subyek
mengalami kekeliruan pada beberapa prosedur sehingga mengakibatkan
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jawaban akhir kurang tepat. Oleh karena itu dapat disimpulkan subyek
SY dalam menjawab soal HOTS yang peneliti berikan melakukan proses
berpikir asimilasi, akomodasi dan abstraksi.
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti dapat menyimpulkan dalam Tabel

5 berikut:
Tabel 5. Proses Berpikir Kritis Siswa dalam Menyelesaiakan Masalah
Matematika Berdasarkan Gaya Belajar pada Soal STKBK II
. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis
Tipe Gaya Mengint tasi Menganalisis Mengevaluasi Menginferensi
Belajar enginterpre g g g
masalah masalah masalah masalah
Audio Pada poin (a) dan | Pada poin (a) dan | Pada poin (a) siswa | Pada poin (a) dan (b)
(b), subjek dapat | poin (b) siswa mengalami siswa dapat
dapat memahami | dengan lancar kekeliruan ~ dalam | mnggeneralisasikan
informasi ~ disoal | menentukan perhitungan namun | indormasi yang
dengan lancar dan | rencana dalam  wawancara | diperoleh sehingga
benar sehingga | penyelesaian siswa sadar akan | kesimpulan  yang
subjek melakukan | dengan benar serta | kekeliruan tersebut, | diambi benar, oleh
proses berpikir | siswa sedangkan pada | karena itu dlam
asimilasi dalam | menggunakan poin  (b)  siswa | menginferensi siswa
menginterpretasi simbol matematika | melaksanakan melakukan  proses
masalah yaitu pemisalan rencana dengan | berpikir = asimilasi
sebagai rencana benar dan tepat | pada poin (a) dan (b
untuk siswa juga
memudahkan melakukan
dalam pengecekan kembali

penyelesaian soal,
oleh karena itu
dalam
menganalisis
masalah siswa
melakukan proses
berpikir asimilasi
pada poin (a) dan
(b) serta abstraksi

hingga hasil akhir
yang diperoleh juga
tepat, oleh karena itu
dalam mengevaluasi
masalah siswa
melakukan  proses
berpikir akomodasi
pada poin (a) dan
asimilasi pada poin

pada poin (b) (b)

Visual Pada poin (a) dan | Pada poin (a) siswa | Siswa melaksanakan | Pada poin (a) dan (b)
(b), subjek dapat dengan lancar | rencana dengan | siswa dapat
dapat memahami | menentukan benar dan tepat | mnggeneralisasikan
informasi disoal rencana hingga hasil akhir | indormasi yang
dengan lancar dan | penyelesaian yang diperoleh juga | diperoleh sehingga
benar sehingga dengan benar, | tepat oleh karena itu | kesimpulan  yang
subjek melakukan | sedangkan  pada | dalam mengevaluasi | diambi benar, oleh
proses berpikir poin (b) siswa | masalah siswa | karena itu dlam
asimilasi dalam menggunakan cara | melakukan  proses | menginferensi siswa
menginterpretasi yang sesuai | berpikir ~ asimilasi | melakukan  proses
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masalah

logikanya pada
saat itu yang ia
sesuaikan dengan
masalah yang
sedang dihadapi,
karena siswa tidak
mampu mengingat

skema lama,
sehingga siswa
membuat  skema
baru , oleh karena
itu dalam
menganalisis

masalah siswa

melakukan proses
berpikir Asimilasi
pada poin (a) dan

pada poin (a) dan (b)

berpikir =~ asimilasi
pada poin (a) dan (b)

Kinestetik

Akomodasi pada

poin (b)
Pada poin (a) dan | Pada poin (a) siswa | Siswa melaksanakan | Pada poin (a) dan (b)
(b), subjek dapat | dengan lancar | rencana dengan | siswa kebingungan
dapat memahami | menentukan benar dan tepat | dalam
informasi  disoal | rencana hingga hasil akhir | mnggeneralisasikan
dengan lancar dan | penyelesaian yang diperoleh juga | indormasi yang
benar sehingga | dengan benar, | tepat oleh karena itu | diperoleh sehingga
subjek melakukan | sedangkan  pada | dalam mengevaluasi | kesimpulan  yang
proses berpikir | poin (b) siswa | masalah siswa | diambi benar,
asimilasi dalam | mengalami melakukan  proses | namun
menginterpretasi kebingungan, dan | berpikir = asimilasi | membutuhkan
masalah harus membaca | pada poin (a) dan (b) | waktu yang lama

soal berulang kali
hingga mengetahui
rencana yang tepat,

serta siswa
menggunakan
simbol matematika
yaitu ~ pemisalan
sebagai  rencana
untuk
memudahkan
dalam

penyelesaian soal,
oleh karena itu
dalam
menganalisis
masalah

oleh karena itu dlam
menginferensi siswa
melakukan  proses
berpikir asimilasi
pada poin (a) dan (b

43




melakukan proses
berpikir asimilasi
pada poin (a),
akomodasi dan
abstraksi pada
poin (b)

Adapun perbandingan hasil analisis proses berpikir kemmapuan
Berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan masalah matematika berdasarkan
gaya belajar antara STKBK 1 dengan STKBK 2, antara lain sebagai berikut.

Tabel 6. Proses Berpikir Kritis Siswa dalam Menyelesaikan Masalah
Matematika Berdasarkan Gaya Belajar

Indiktor Berpikir Tipe Gaya Proses Berpikir | Proses Berpikir
Kritis Belajar pada STKBKI | pada STKBKII
Menginterpretasi Visual Asimilasi pada Asimilasi pada
masalah dengan poin (a) dan (b) | poin (a) dan (b)
mengidentifikasi Auditori Asimilasi pada Asimilasi pada
informasi- poin (a) dan (b) | poin (a) dan (b)
informasi yang
penting dalam . . Asimilasi pada Asimilasi pada
menyelesaikan Kinestetik poin (a) dzf;l (b) | poin (a) daFl)n (b)
masalah
Menganalisis o o
masalah dengan A51r.rula51 pada A51r.nlla51 pada
menentukan Visual poin (a) fian poin (a) <.:1an
model dan strategi Akoquaa pada Akoquas1 pada
yang tepat untuk poin (b) poin (b)
menylelﬁsalkan Asimilasi pada Asimilasi soal
masala Auditori poin (a) dan pada poin (a)
Abstraksi pada dan Abstraksi
poin (b) pada poin (b)
Asimilasi pada Asimilasi pada
poin (a), poin (a),
Kinestetik Akomodasi dan | Akomodasi dan
Abstraksi pada Abstraksi pada
poin (b) poin (b)
Mengevaluasi Visual Asimilasi pada Asimilasi pada
masalah dengan poin (a) dan (b) | poin (a) dan (b)
melakukan Asimilasi pada | Akomodasi pada
prosedur yang Auditori poin (a) dan poin (a) dan
benar sehingga Akomodasi pada | Asimilasi pada
hasil akhir yang poin (b) poin (b)
diperoleh tepat : . Asimilasi pada | Asimilasi pada
Kinestetik | 2 M dan(b) | poin (a) dan (b
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Menginferensi Visual Asimilasi pada Asimilasi pada

masalah dengan poin (a) dan (b) | poin (a) dan (b)

menggunakan Auditori Asimilasi pada Asimilasi pada

unsur-unsur yang poin (a) dan (b) | poin (a) dan (b)
n

:flgf:;u;: i(uatu Kinestetik Ak(?modasi pada Akc‘)modasi pada

kesimpulan poin (a) dan (b) | poin (a) dan (b)

b. Proses Berpikir Kreatif Siswa berdasarkan Gaya Belajar
1) Proses Berpikir Kreatif Siswa Berdasarkan Gaya Belajar Audio
a) Proses Berpikir Siswa Audio dalam Fluency (kefashihan)

Adapun langkah pertama menyelesaikan STKBKf1, subjek RL kurang
memahami informasi pada STKBKfl nomor 2 pada poin a. subjek RL
memahami informasi STKBKfl nomor 2 pada poin a setelah peneliti
memberikan penjelasa terkait informasi pada soal tersebut, maka RL
melakukan proses berpikir Akomodasi. Hal ini diperoleh dari hasil
wawancara peneliti terhadap subjek RL.

Berdasarkan hasil wawancara diperoleh bahwa RL mengalami proses
asimilasi untuk STKBKf1 nomor 2 poin b dan ¢, serta STKBKf1 nomor 3.
Setelah RL memperoleh informasi dari peneliti pada STKBK1 nomor 2
poin a, RL dapat menyelesaikan STKBKfl nomor 2 poin dengan
mengambil nilai variabel x sama dengan 2, sehingga RL dapat mengetahui
besar suatu sudut pada segitiga. Setelah itu, RL memisalkan sudut lainnya
dengan ukuran yang sama setelah memperoleh suaut sudut lainnya
dengan memisalkan nilai variabel x sama dengan 2.Adapun RL juga
menjelaskan proses penyelesaian pada STKBKf1 nomor 2 poin a.
Berdasarkan wawancara tersebut, diperoleh bahwa subjek AR juga
menggunakan konsep segitiga sama kaki berdasarkan ukuran sudut yang
diperoleh dari variabel x, sehingga RL juga menyelesaikan STKBKf1
nomor 2 pada poin b dengan menggambarkan segitiga berdasarka ukuran
sudut pada STKBKflnommor 2 poin a.

Selanjutnya pada STKBKf1l nomor 2 poin ¢, RL mencoba menyelesaikan
dengan cara yang berbeda. RL memahami bahwa soal tersebut tetap
menggunakan informasi yang diberikan pada STKBKfl nomor 2,
sehingga RL menyelesaikannya dengan cara memisalkan variabel x
dengan 3. RL memperoleh besar suatu sudut dengan besar sudut 105°.
RL membagi jumlah seluruh sudut dengan tiga, sehingga RL menemukan
60° sebagai langkah awal untuk menentukan besar sudut lainnya.

b) Proses Berpikir Siswa Audio dalam Flexibility(keluwesan)

Adapun langkah penyelesaian STKBKfl nomor 2, subjek RL
menyelesaikan dengan cara memisalkan variabel x = 2, sehingga
diperoleh untuk suatu sudut pada segitiga 70°. Selanjutnya subjek AR
menemukan hasil dengan cara memisalkan sudut lainnya dengan 70°,
sehingga RL memperoleh besar sudut lainnya dengan 40° RL
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melakukan proses berpikir Akomodasi dan Abstraksi untuk STKBKf1
nomor 2.

Adapun gambar dari hasil yang diperoleh RL, sebagai berikut:
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Gambar 15. Kemampilanr RL dalam menemukan sisi ketiga pada suatu

segitiga
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Gambar 16. Kemampuan RL dalam menggambarkan segitiga
berdasarkan sudut yang diperoleh

Selanjutnya pada STKBKfl nomor 2 poin ¢, RL mencoba menyelesaikan
dengan cara yang berbeda. RL memahami bahwa soal tersebut tetap
menggunakan informasi yang diberikan pada STKBKfl nomor 2,
sehingga RL menyelesaikannya dengan cara membagi jumlah seluruh
sudut dengan tiga, sehingga RL menemukan 60° sebagai langkah awal
untuk menentukan besar sudut lainnya. Setelah itu RL mengurangkan
60° dengan 35°, sehingga sisa besar sudut lainnya RL memisalkan suatu
besar sudut dengan 10° dan 15°%, kemudian RL mengalikan ketiga besar
sudut tersebut dengan 3.

Berikut gambar hasil dari penyelesaian oleh RL:
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Gambar 17. Kemampuan RL dalam menentukan ketiga sudut ketiga
yang berbeda dari gambar 23

Berdasarkan gambar tersebut dapat disimpulkan bahwa RL dapat
menyelesaikan STKBKf1 nomor 2 lebih dari satu cara, maka indikator
flexibility memenuhi untuk subjek RL.

Selanjutnya pada STKBKfl nomor 3, subjek RL dapat menyelesaikan
dengan cara menggambarkan gabungan bangun datar dari segitiga siku-
siku dan persegi, namun RL juga menyelesaikan dengan dua cara.
Berikut gambar yang diperoleh hasil dari penyelesaian STKBKf1 nomor
3:

H—=FeE . 00—

D

Gambar 18. Kemampuan RL dalam menggambarkan bangun datar
berdasarkan panjang sisi yang ditentukan

Adapun penjelasan dari Gambar 4.12, AR menyelesaikan dengan dua
acara. Cara pertama, RL menggambarkan bangun datar dengan segitiga
sama kaki dan persegi. Cara kedua, RL hanya mencoba menggambarkan
bentuk lain dengan memisalkan keliling yang berbeda ukuran dari
ketentuan pada STKBKfl nomor 3. RL melakukan proses berpikir
Asimilasi dan Abstraksi dalam menyelesaikan STKBKf1 nomor 3.
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c) Proses Berpikir Siswa Audio dalam Originalitiy(keaslian)

Adapun langkah penyelesaian STKBKfl nomor 2, RL mencoba
menyelesaikan dengan cara yang berbeda. RL menggunakan informasi
yang diberikan pada STKBKfl nomor 2, sehingga RL menyelesaikannya
dengan cara membagi jumlah seluruh sudut dengan tiga, sehingga RL
menemukan  sebagai langkah awal untuk menentukan besar sudut
lainnya. Setelah itu RL mengurangkan dengan , sehingga sisa besar
sudut lainnya RL memisalkan suatu besar sudut dengan  dan |,
kemudian RL mengalikan ketiga besar sudut tersebut dengan 3.

2) Proses Berpikir Kreatif Siswa Berdasarkan Gaya Belajar Visual
a) Proses Berpikir Siswa Visual dalam Fluency (kefashihan)

Adapun langkah pertama menyelesaikan STKBKf1, subjek AU memahami
STKBKfl nomor 2. Hal ini diperoleh dari hasil wawancara peneliti
terhadap subjek AU.
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, diperoleh bahwa AR mengalami
proses berpikir Asimilasi dalam memahami informasi STKBKf1 nomor 2.
AU dapat menyelesaikan STKBKfl nomor 2 dengan mengambil nilai
variabel x secara acak, sehingga AU dapat mengetahui besar sudut pada
suatu segitiga. Adapun AU juga menjelaskan proses penyelesaian pada
STKBKf1.
Berdasarkan wawancara dengan subjek AU, diperoleh bahwa subjek AU
menggunakan konsep segitiga sama kaki terlebih dahulu, sehingga AU
dapat menemukan sudut lainnya setelah memperoleh besar suatu sudut.
Kemudian AU dapat menyelesaikan STKBKfl nomor 2 pada poin b
berdasarkan besar sudut pada poin b, dapat disimpulkan bahwa AU
melakukan proses berpikir Asimilasi dan Abstraksi.
Selanjutnya pada STKBKf1 nomor 2 poin ¢, AU mencoba menyelesaikan
dengan cara yang berbeda. AU memahami bahwa soal tersebut tetap
menggunakan informasi yang diberikan pada STKBKf1 nomor 2 poin c.
AU memisalkan x dengan 4, sehingga AU memperoleh besar suatu sudut
sebesar 140°. AU mengalami proses asimilasi pada STKBKfI.
Selanjutnya peneliti juga menguji pemahaman subjek AU terhadap
konsep besar sudut pada segitiga. Subjek AR memahami bahwa besar
sudut pada suatu segitiga adalah 180°, sehingga AR mengalami proses
asimilasi.

b) Proses Berpikir Siswa Visual dalam Flexibility(keluwesan)

Langkah penyelesaian STKBKfl nomor 2 poin a, subjek AU
menyelesaikan dengan cara mengambil variabel x = 2, sehingga
diperoleh untuk suatu sudut pada segitiga 70°. Selanjutnya subjek AU
menemukan hasil dengan cara mengurangkan jumlah seluruh besar sudut
pada suatu segitiga yaitu 180°% maka diperoleh 110° Kemudian AR
membagi dua untuk sudut 110°, sehingga diperoleh 55° untuk sudut
lainnya.
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Adapun hasil dari wawancara AU melakukan proses berpikir Abstraksi.
AU dapat menggambarkan segitiga berdasarkan ukuran besar segitiga
pada hasil dari STKBKf1 nomor 2 poin a. Berikut gambar yang dihasilkan
oleh sub]ek AU:
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Gambar 19. Kemampuan AU dalam menentukan ketiga sudut pada
segitiga dan menggambarkannya

Selanjutnya pada STKBKf1 nomor 2 poin ¢, AU menyelesaikannya dengan
cara memilih nilai variabel yang berbeda. AU memilih nilai variabel x
dengan 4, sehingga AU memperoleh besar suatu sudut dengan ukuran
140°. Kemudian AU menggunakan konsep segitiga sama kaki, dengan
cara mengurangkan jumlah besar sudut pada suatu segitiga yaitu
180° — 140° Setelah itu, AU membagi dua hasil dari sisa untuk besar
suatu sudut pada suatu segitiga, sehingga AU memperoleh sisa suatu
sudut yaitu 20°. AU melakukan proses berpikir Asimilasi dan Abstraksi,
berikut gambar penyelesaian STKBKf1 nomor 2 poin ¢ oleh AU:

cn3% % ° :%scq) : 140° - udviin
Q0 -140"=20"22 = 10° - Suduk 7.‘?’3
[cs) stone w)S\ldu% 5

Gambar 20. Kemampuan AU dalam menentukan sudut ketiga pada suatu
segitiga

Selanjutnya pada STKBKfl nomor 3 poin a, subjek AU dapat
menyelesaikan dengan cara menggambarkan bangun datar jajar genjang.
AU menentukan ukuran sisi yang sejajar sama besar yaitu 45 cm dan 25
cm. AU melakukan proses berpikir Asimilasi dan Abstraki dalam
menyelesaikan STKBK1 nomor 3 poin a. Berikut hasil yang diperoleh oleh
AU:
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Gambar 21. Kemampuan AU dalam menentukan ukuran sisi dan
manggambarkan suatu bangun datar

Selanjutnya pada STKBKfl nomor 3 poin b, subjek AU dapat
menyelesaikan dengan cara yang berbeda. AU menggunakan konsep
bangun datar trapesium yaitu satu sisi berhadapan sama panjang. AU
menentukan ukuran satu sisi yang berhadapan sama besar yaitu 20 cm.
AU melakukan proses berpikir Asimilasi dan Abstraki dalam
menyelesaikan STKBKfl nomor 3 poin b. Berikut hasil yang diperoleh
oleh AU:

bangun datar yang berbeda dari gambar 20

c) Proses Berpikir Siswa Visual dalam Originalitiy(keaslian)

Adapun langkah penyelesaian STKBKf1 nomor 3, subjek AU memiliki ide
dalam menyelesaikan STKBKf1 nomor 3 dengan cara yang berbeda. AU
menyelesaikan soal STKBKfl nomor 3 poin a dengan menggunakan
konsep jajar genjang. Sedangkan STKBKfl nomor 3 poin b, AU
menggunakan konsep trapesium sama kaki. Sehingga AU dapat
dikategorikan kreatif pada indikator originality, karena AU dapat
menyelesaikan STKBKf1 nomor 3 dengan cara yang berbeda dari subjek
lain. Berikur gambar hasil dari penyelesaian STKBKfl nomor 3 oleh
subjek AU:

) y * 3
CS __#_/___—;—4—’“5::6{0 M /M
e I "_,2/;1«1

Gambar 23. Kemar;{puan AU dalam menentukan dan menggambarkan
bangun datar yang berbeda
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3) Proses Berpikir Kreatif Siswa Berdasarkan Gaya Belajar Kinestetik
a) Proses Berpikir Siswa Kinestetik dalam Fluency (kefashihan)

Adapun langkah pertama menyelesaikan STKBKfl, subjek AR kurang
memahami STKBKfl nomor 2. Hal ini diperoleh dari hasil wawancara
peneliti terhadap subjek AR.
Berdasarkan hasil wawancara diperoleh bahwa AR mengalami proses
akomodasi. Setelah AR memperoleh informasi dari peneliti, AR dapat
menyelesaikan STKBKfl nomor 2 dengan mengambil nilai variabel x
secara acak, sehingga AR dapat mengetahui besar suatu sudut pada
segitiga. Subjek AR melakukan proses berpikir Akomodosi untuk
memahmi informasi pada STKBKf1. Adapun AR juga menjelaskan proses
penyelesaian pada STKBKf1.
Berdasarkan wawancara tersebut, diperoleh bahwa subjek AR juga
menemukan bentuk segitiga sama kaki berdasarkan ukuran sudut yang
diperoleh dari variabel x, sehingga AR juga menyelesaikan STKBKf1
nomor 2 pada poin b dengan menggambarkan segitiga berdasarka ukuran
sudut pada STKBK1 nommor 2 poin a.
Selanjutnya pada STKBKf1 nomor 2 poin ¢, AR mencoba menyelesaikan
dengan cara yang berbeda. AR tidak memahami bahwa soal tersebut tetap
menggunakan informasi yang diberikan pada STKBK1 nomor 2 poin c,
sehingga AR menyelesaikannya dengan cara mengubah soal. AR
memperoleh ketiga sudut pada suatu segitiga dengan sama besar,
sehingga AR menggambarkan bentuk segitiga sama sisi berdasarkan
sudut yang diperoleh.
Selanjutnya, pada STKBKfl nomor 3 pada poin a, subjek AR memahami
cara menyelesaikan STKBKf1 nomor 3 tanpa perlu diberikan penjelasan,
sehingga AR melakukan proses berpikir Asimilasi.
Adapun maksud AR tidak mencari panjang sisi miring, pada proses
penyelesaian STKBKfl nomor 3 poin a, AR dapat menggambarkan
gabungan bangun datar segitiga siku-siku dan persegi, sehingga pada
segitiga siku-siku terdapat sisi miring dan AR tidak mencari ukuran
menggunakan rumus Pythagoras.

b) Proses Berpikir Siswa Kinestetik dalam Flexibility(keluwesan)

Pada langkah penyelesaian STKBKf1 nomor 2, subjek AR menyelesaikan
dengan cara mengambil variabel x = 2, sehingga diperoleh untuk suatu
sudut pada segitiga 70°. Selanjutnya subjek AR menemukan hasil dengan
cara mengurangkan jumlah seluruh besar sudut pada suatu segitiga yaitu
180° maka diperoleh 110° Kemudian AR membagi dua untuk sudut
110°, sehingga diperoleh 55° untuk sudut lainnya.

Adapun hasil dari wawancara tersebut, AR mengalami proses Abstraksi.
AR dapat menggambarkan segitiga berdasarkan ukuran besar segitiga
pada hasil dari STKBKf1 nomor 2 poin a. Berikut gambar yang dihasilkan
oleh subjek AR:
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Gambar 24. Kemampuan AR dalam menentukan sudut pada segitiga dan
menggambarkannya

Selanjutnya pada STKBKf1 nomor 2 poin ¢, AR menyelesaikannya dengan
cara mengubah soal. AR memperoleh ketiga sudut pada suatu segitiga
dengan sama besar, sehingga AR menggambarkan bentuk segitiga sama
sisi berdasarkan sudut yang diperoleh. Adapun hasil penyelesaian yang
diperoleh AR pada STKBKfl nomor 2 poin c, AR mengalami proses
Akomodasi dan Abstraksi. Berikut gambar yang diperoleh:

~ Sama g1

Gambar 25. Kemampuan AR dalam menggarhbarkan segitiga berdasarkan
sudut yang diperolehnya

Berdasarkan gambar 4.3, AR menyelesaikan dengan cara mengubah soal,
AR dapat menggambarkan segitiga sama sisi. Namun peneliti juga
mengajukan pertanyaan tentang cara penyelesaian STKBKf1 nomor 2 poin
c dengan cara memilih nilai variabel x sehingga AR dapat
menggambarkan segitiga sama sisi.

Pada hasil wawancara tersebut, AR dapat memahami cara untuk
menyelesaikan supaya dapat menggambarkan segitiga sama sisi dengan
cara memilih nilai variabel x dengan pecahan. Namun AR tidak
menemukan pecahan yang memenuhi agar membentuk segitiga sama sisi.
Selanjutnya pada STKBKfl nomor 3, subjek AR dapat menyelesaikan
dengan cara menggambarkan gabungan bangun datar dari segitiga siku-
siku dan persegi, namun AR juga menyelesaikan dengan dua cara. Berikut
gambar yang diperoleh hasil dari penyelesaian STKBKf1 nomor 3:
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Gambar 26. Kemampuan AR dalam menentukan gambar dan ukuran yang
tersusun dari beberapa bangun datar

Adapun penjelasan dari gambar 4.4, AR menyelesaikan dengan dua acara.
Cara pertama, AR menggambarkan bangun datar dengan segitiga siku-
siku dan persegi, namun pada wawancara, AR tidak mencari panjang sisi
miring dengan menggunakan rumus Pythagoras.

Proses Berpikir Siswa Kinestetik dalam Originalitiy(keaslian)

Adapun langkah penyelesaian STKBKf1 nomor 2, subjek AR memiliki ide
dalam menyelesaikan STKBKf1 nomor 2 poin ¢ dengan cara memilih nilai
variabel x dengan pecahan, sehingga AR dapat menggambarkan segitiga

sama sisi.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti dapat menyimpulkan dalam Tabel

7 berikut:

Tabel 7.

Proses Berpikir Kreatif Siswa dalam Menyelesaiakan Masalah
Matematika Berdasarkan Gaya Belajar pada STKBKf1

Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif

Tipe Gaya Belajar

Fluency
(kefashihan)

Flexibility
(keluwesan)

Originalitiy
(keaslian)

Audio

Subjek RL
melakukan proses
Asimilasi dan
Abstraksi pada
STKBKfl nomor 2
poin a. Sedangkan
STKBKfl nomor 1
poin b dan ¢
subjek RL
melakukan proses
Asimilasi dan
Asbtraksi  dalam
memahami dan
menyelesaikan

informasi pada
STKBKflnomor 2.
Subjek RL dapat
menyelesaikan

Subjek RL
melakukan proses
Akomodasi  dan
Abstraksi pada
STKBKfl nomor 2
poin a  dalam
memperoleh
informasi pada
soal tersebut.
Subjek RL dapat
menyelesaikan
STKBKfl nomor 2
dengan  lengkap
dan tepat, tetapi
subjek RL tidak
dapat
menyelesaikan
STKBKfl nomor 3

Subjek

melakukan
Asimilasi
Abstraksi
menyelesaikan

STKBKfl nomor 2
poin c. Adapun
penyelesaian subjek
RL dapat
menyelesaikan

STKBKfl nomor 2
poin c dengan cara
yang berbeda dari
subjek yang lain

RL
proses
dan
dalam
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lebih dari satu cara | dengan tepat.

pada STKBK1

nomor 2 dan 3,

namun beberapa

penyelesaian

kurang tepat

seperti pada

STKBKfl nomor 3

poin b.

Subjek AU | Subjek AU | Subjek AU

melakukan proses | melakukan proses | melakukan  proses

Asimilasi dan | Asimilasi dan | Asimilasi dan

Abstraksi  dalam | Abstraksi. Subjek | Abstraksi dalam

memahami AU dapat | memahami

informasi dan | menyelesaikan informasi yang

Visual menyelesaikan dengan  lengkap | diberikan pada

STKBKfl nomor 2 | dan tepat pada | STKBKfl nomor 3.

dan 3. Subjek AU | STKBKfl nomor 2 | Subjek AU dapat

dapat dan 3 menyelesaikan

menyelesaikan STKBKfl nomor 3

STKBKfl nomor 2 dengan cara yang

dan 3 dengan berbeda dari subjek

lengkap dan tepat yang lain.

Subjek AR | Subjek AR | Subjek AR

melakukan proses | melakukan proses | melakukan  proses

Akomodasi  dan | Akomodasi  dan | Akomodasi dan

Abstraksi.  Subjek | Abstraksi. Subjek | Abstraksi.  Subjek

AR dapat | AR dapat | AR dapat

memahami menyelesaikan menyelesaikan

informasi pada | dengan tepat | STKBKfl nomor 2 ¢

STKBKfl nomor 2 | untuk STKBKf1 dan berbeda dari

setelah peneliti penyelesaian  oleh

menjelaskan subjek yang lain.
Kinestetik informasi yang

diberikan pada

soal tersebut.
Subjek AR dapat
menyelesaikan
dengan lebih dari
satu cara meskipun
beberapa poin
yang tidak sesuai
dengan  perintah
pada STKBKf1
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Setelah peneliti mmeberikan tes STKBKf I selanjutnya untuk mengetahui keabsahan
data penelitian, peneliti melakukan proses triangulasi data dengan memberikan tes
STKBKf II kepada subjek yang sama. Berikut data triangulasi tes STKBKf II.

Data Triangulasi Proses Berpikir Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa berdasarkan
Gaya Belajar
1) Proses Berpikir Kreatif Berdasarkan Gaya Belajar Audio

a)

b)

Proses berpikir kreatif berdasarkan gaya belajar audio dalam fluency
Adapun langkah penyelesaian dan pemahaman subjek RL terhadap
STKBKf2 nomor 1 poin a dan d. RL memahami informasi yang diperoleh
dari STKBKf2 nomor 1, maka RL melakukan proses Asimilasi.

Adapun gambar dari proses pemahaman subjek RL terhadap STKBKf2
nomor 1, sebagai berikut:

o

40X
25y °

u

1. DiIK S SudUE Pertama
sudut kedud

1

Gambar 27. Kemampuan RL dalam memahami informasi pada soal
nomor 1

Berdasarkan gambar 4.23, subjek RL melakukan proses Asimilasi dan
Abstraksi pada pemahaman terhadap informasi STKBKf2 nomor 1.
Selanjutnya, langkah penyelesaian STKBKf2 nomor 2, subjek RL
memahami informasi yang diberikan pada STKBKf2 nomor 2. Subjek RL
melakukan proses Asimilasi dalam pemahaman informasi STKBKf2
nomor 2.

Berikut gambar hasil dari proses pemahaman subjek RL terhadap
STKBKf2 nomor 2:

2.DIK s 5 =2kcm

pas Ulpag b T ToRa s

o A ———

Gambar 28. Kemampuan RL dalam memahami informasi dari soal
nomor 2

Berdasarkan gambar 4.24, subjek RL melakukan proses Asimilasi dan
Abstraksi dalam memahami informasi STKBKf2 nomor 2.

Proses berpikir kreatif berdasarkan gaya belajar audio dalam
flexibility

Adapun langkah penyelesaian STKBKf2 nomor 2 poin a dan b, subjek RL
menyelesaikan dengan cara memisalkan sudut pada segiempat dengan
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sudut pertama, sudut kedua, sudut ketiga dan sudut keempat. RL
memisalkan variabel x sama dengan 2 dan y sama dengan 2 sehingga RL
memperoleh besar sudut 80° dan 50° RL menggunakan konsep
jajargenjang untuk menyelesaikan STKBKf2 nomor 2, sehingga RL
menyimpulkan sudut pertama sama dengan sudut keempat dan sudut
kedua sama dengan sudut ketiga.

Berikut gambar hasil dari proses penyelesaian subjek RL terhadap
STKBKf2 nomor 1 poin a dan b:

1. DIK S SUdUt Pertama = 40x°
Sudut kedua = 25y °
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5.= 25Y°
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Gambar 29. Kemampuan RL dalam menemukan keempat sudut dan
menggambarkan bangun segiempat

Berdasarkan Gambar 4.25, dapat disimpulkan bahwa subjek RL
melakukan proses Asimilasi dan Abstraksi untuk menyelesaikan
STKBKf2 nomor 1 poin a dan b.

Selanjutnya pada STKBKf2 nomor 1 poin c¢ dan d, subjek RL
menyelesaikan dengan cara memisalkan nilai variabel x sama dengan 3
dan nilai variabel y sama dengan 3. RL dapat menentukan besar sudut
setelah memisalkan nilai variabel x dan y, sehingga RL memperoleh
besar sudut yaitu 120° dan 75°. Subjek RL menggunakan konsep belah
ketupat dalam menyelesaikan STKBKf2 nomor 2 poin ¢ dan d, sehingga
RL melakukan proses Asimilasi dan Abstraksi.

Berikut gambar hasil penyelesaian STKBK2 nomor 1 poin c dan d:
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Gambar 30. Kemampuan RL dalam menyelesaikan dengan cara yang
berbeda dari gambar 41

Selanjutnya pada STKBKf2 nomor 2, subjek RL dapat menyelesaikan
dengan cara mencari luas bangun trapesium siku-siku ABFG. Setelah itu,
RL menentukan luas bangun segitiga ABG, kemudian RL menentukan
luas bangun yang di arsir dengan mengurangkan luas trapesium ABFG
dengan luas segitiga ABG. Karena luas segitiga BGF dan FGD sama
besar maka RL memperoleh luas bangun diarsir 144 cm.

Berikut gambar hasil dari proses penyelesaian subjek RL terhadap
STKBKf2 nomor 2 poin a:

5] Lo so -0m €01 4
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Gambar 31. Kemampuan RL dalam menentukan luas bangun datar
diarsir

Berdasarkan gambar tersebut, subjek RL melakukan proses Asimilasi
dan Abstraksi dalam menyelesaikan STKBKf2 nomor 2 poin a.

Selanjutnya untuk STKBKf2 nomor 2 poin b, subjek RL menemukan
terlebih dahulu luas segitiga DGB dengan alas 24 cm dan tinggi 24 cm,
kemudian RL membagi 2 maka diperoleh luas segitiga DGB yaitu
288 cm®. Selanjutnya RL menemukan luas segitiga DFB dengan alas 24
cm dan tinggi 12 cm, kemudian RL membagi 2 maka diperoleh luas
segitiga DFB yaitu 144 cm®. Selanjutnya untuk menentukan luas
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bangun yang diarsir yaitu BGDF, AU mengurangkan luas segitga DGB
dengan luas segitiga DFB, maka diperoleh 144 cm®.

Berikut disajikan gambar hasil dari proses penyelesaian oleh subjek RL:

b-L:A. DGB = 1 xa xt . L.A-PGB - L-ADFB
- =2®28 ¢m” — 144 cm
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Gambar 32. Kemampuan RL dalam menentukan luas bangun diarsir
dengan cara berbeda

Berdasarkan gambar tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek RL

melakukan proses Asimilasi dan Abstraksi dalam menyelesaikan STKBK2

nomor 2 poin b.

c) Proses berpikir kreatif berdasarkan gaya belajar audio dalam
originality
Adapun penyelesaian STKBKf2 nomor 2 poin a merupakan langkah
penyelesaian berbeda yang dilakukan oleh subjek RL dari subjek yang
lain. Sama halnya dengan penjelasana pada indikator flexibility, subjek
RL dapat menyelesaikan dengan cara mencari luas bangun trapesium
siku-siku ABFG. Setelah itu, RL menentukan luas bangun segitiga ABG,
kemudian RL menentukan luas bangun yang di arsir dengan
mengurangkan luas trapesium ABFG dengan luas segitiga ABG. Karena
luas segitiga BGF dan FGD sama besar maka RL memperoleh luas
bangun diarsir 144 em®.

2) Proses Berpikir Kreatif Berdasarkan Gaya Belajar Visual
a) Proses berpikir kreatif berdasarkan gaya belajar visual dalam fluency

Adapun langkah pemahaman dalam penyelesaian untuk STKBKf2,
subjek AU memahami informasi dan proses penyelesaian STKBKf2
nomor 1. AU melakukan proses berpikir Asimilasi dalam menyelesaikan
STKBKf2 nomor 1.

Selanjutnya, langkah pemahaman dan penyelesaian STKBKf2 nomor
2, subjek AU memahami informasi yang diberika pada soal tersebut.
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b)

Namun AU membutuhkan beberapa waktu untuk memahami dan
memikirkan langkah penyelesaian untuk STKBKf2 nomor 2. Subjek AU
melakukan proses berpikir Asimilasi untuk memahami dan
menyelesaikan STKBKf2 nomor 2.

Proses berpikir kreatif berdasarkan gaya belajar visual dalam
flexibility

Adapun langkah penyelasaian STKBKf2 nomor 1 poin a dan b, subjek
AU menggunakan konsep persegi. AU memilih nilai variabel x dengan

pecahan yaitu %, maka diperoleh besar sudut 20°. Sedangkan untuk

nilai variabel y, AU memilih pecahan yaitu %, maka diperoleh 90°. AU

menyimpulkan untuk suatu sudut yang diketahui, setelah AU memilih
nilai variabel nya, maka membentuk segitiga siku-siku. Sedangkan
untuk dua sudut lainnya, AU menentukan dengan cara menggunakan
konsep jumlah besar sudut pada segiempat yaitu 360°. Selanjutnya AU
memperoleh dua sudut lainya membentuk siku-siku setelah membagi
dua sudut 180°.

Adapun proses penyelesaian AU terhadap STKBK1 nomor 2 poin a dan
b. Disajikan pada gambar berikut:

L@ L pertama = 40 x°= H8ka = 90° 5 Siku*

_ Lkedwd = 2540 cesixar 290° : ik

TR .
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Gambar 33. Kemampuan AU dalam menentukan keempat besar sudut
segiempat dan menggambarkannya

Berdasarkan gambar tersebut, subjek AU menggunakan proses berpikir
Asimilasi dan Abstraksi untuk menyelesaikan STKBKf2 nomor 1 poin a
dan b.

Selanjutnya, langkah penyelesaian STKBKf2 nomor 1 poin ¢ dan d, AU
menggunakan konsep jajar genjang. AU memilih nilai variabel x sama
dengan 3, dan memilih variabel y sama dengan 2,4. Setelah AU memilih
variabel x dan y, maka AU memperoleh besar sudut yaitu 120° dan 60°.
AU menyimpulkan untuk dua sudut lainnya dengan besar 120° dan
60°, karena menggunakan konsep jajar genjang.

Adapun gambar hasil dari proses penyelesaian oleh subjek AU untuk
STKBKf2 nomor 1 poin ¢ dan d:

59



) ¢ 90 y 2

L@ £ pertama =z 40 x° :H@‘xg} : 90: = Sikd

L tedws = 7w ° cpgixg = 90° = Sikud
o~

L kebda =90~ — :
_ /L keempat =90°

Gambar 34. Kemampuan AU dalam menentukan keempat besar sudut
segiempat dan menggambarkannya dengan ukuran berbeda

Berdasarkan gambar tersebut, AU melakukan proses berpikir Asimilasi
dan Abstraksi untuk menyelesaikan STKBKf2 nomor 1 poin ¢ dan d.
Adapun langkah penyelesaian STKBKf2 nomor 2 poin a, AU
menemukan terlebih dahulu luas segitiga BDG dengan alas 24 cm dan
tinggi 24 cm, kemudian AU membagi 2 maka diperoleh luas segitiga
BDG yaitu 288 cm®. Selanjutnya AU menemukan luas segitiga BDF
dengan alas 24 cm dan tinggi 12 cm, kemudian AU memabgi 2 maka
diperoleh luas segitiga BDF yaitu 144 cm®. Selanjutnya untuk
menentukan luas bangun yang diarsir yaitu BGDF, AU mengurangkan
luas segitga BDG dengan luas segitiga BDF, maka diperoleh 144 cm®.
Berikut hasil wawancara peneliti denagn subjek AU dalam
menyelesaikan STKBKf2 nomor 2 poin a:

P : bagaimana langkah anda untuk menyelesaikan STKBKf2 nomor 2
poin a?

AU : untuk STKBK2 nomor 2 poin a, kami mencari besar segitigan BDG,
dengan alas 24 cm dan tinggi 12 cm, kemudian dibagi dengan 2, maka diperoleh
luasnya 288 cm®. setelah itu kami mencari luas segitign BDF dengan alas 24
cm, tinggi 12 maka diperoleh 288 cm?, kemudian dibagi 2 menjadi 144 cm?®.
maka untul luas bangun yang diarsir kami mengurangkan luas segitiga BDG
dengan luas segitiga BDF yaitu 144 cm®

Adapun gambar hasil dari proses penyelesaian masalah STKBKf2 nomor
2 poin a, sebagai berikut:

L DA B ciark  z4aze g7, -8 cmo

T > = l i % [ k’i P \‘4\'\ le E——
ABPE - 3 avk-zux¥2 - WMh CmT

= em= i — e

CSLBOFG-288 - M

-

Gambar 35. Kemampuan AU dalam menemukan luas bangun'yé'mg
diarsir

Berdasarkan gambar tersebut, AU melakukan proses berpikir Asimilasi
dan Abstraksi dalam menyelesaikan masalah STKBK2 nomor 2 poin a.
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Selanjutnya pada STKBKf2 nomor 2 poin b, AU menyelesaikan dengan
cara menetukan titik tengah pada garis BD yaitu titik H. AU menentukan
luas persegi panjang ABHG dengan menggunakan rumus luas persegi
panjang, maka diperoleh 288 cm. Kemudian AU menentukan luas
segitiga ABG dan luas segitiga BHF, maka diperoleh 144 cm® dan
72 em*. Kemudian AU mencari setengah bagian bangun yang diarsir
dengan cara mengurangkan luas persegi panjang ABHG dengan luas
segitiga ABG dan luas segitiga BHF, maka diperoleh luas segitiga BGF
yaitu 72 cm”. karena ada dua bagian yang diarsir, maka BGF sama
dengan DGF yaitu 144 cm®.

Adapun gambar yang diperoleh dari hasil proses penyelesaian SKBK2
nomor 2 poin b oleh sub]ek AU sebagai berlkut
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Gambar 36. kérﬁéfnpuan AU dalam menentukan luas bangun yang
diarsir dengan cara berbeda

Berdasarkan gambar tersebut, subjek AU melakukan proses berpikir
Asimilasi dan Abstraksi dalam menyelesaikan STKBKf2 nomor 2 poin b.

Proses berpikir kreatif berdasarkan gaya belajar visual dalam
originality

Adapun langkah penyelesaian STKBKf2 nomor 2 poin b merupakan
proses penyelesaian yang berbeda oleh AU terhadap subjek lain. AU
menyelesaikan dengan cara menemukan persegi panjang ABGH,
kemudian AU menentuak luas persegi panjang ABGH. Selanjutnya AU
menentukan luas segitiga ABG dan luas segitiga BHF. Setelah
menemukan luas persegi panjang ABGH, luas segitiga ABG dan luas
segitiga BHF, maka AU menemukan luas bangun yang diarsir yaitu BGF
dengan cara mengurangkan luas persegi panjang ABGH dengan luas
segitiga ABG dan BHF. Selanjutnya AU menyimpulkan ada sebagian
luas bangun yang diarsir sama dengan luas segitiga BGF, maka AU
mengalikan dengan dua sehingga AU menemukan luas bangun yang di
arsis yaitu BFDG.

Berikut gambar dari hasil proses penyelesaian AU dalam menyelesaikan
STKBK2 nomor 2 poin b:
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Gambar 37. Kemampuan AU dalam menentukaan luas bangun diarsir
dengan cara yang berbeda dari siswa yang lain

3) Proses Berpikir Kreatif Berdasarkan Gaya Belajar Kinestetik
a) Proses berpikir kreatif berdasarkan gaya belajar kinestetik dalam
fluency
Adapun langkah pemahaman dalam menyelesaian untuk STKBKf2,
subjek AR memahami informasi dan proses penyelesaian STKBKf2
nomor 1. AR melakukan prosesb berpikir Asimilasi dalam menyelesaikan
STKBKf2 nomor 1. Hal ini diperoleh pada wawancara peneliti dengan
subjek AR.
Adapun gambar yang diperoleh dari pemahaman subjek AR. AR
melakukan proses berpikir Asimilasi dan Abstraksi dalam memahami
1nforma51 pada STKBKf2 nomor 1, berlkut gambar yang dlpe

L Dik > cx\d e g&fhma Ay

T

g S}aﬁbﬂfkﬁ\; zm;ai fcodan Vo bﬁd}im pam.;f_\ ——
<L fenbkan  Uoumn wdut yary_ bedede 007 ¥-,£;_(_\, E, e
(& 5| Conbae visegrampal btv&amr\cm-,,dwvwo m{)\) ? ____________

Gambar 38. Kérhampﬁan AR dalam memaham1 informasi pada soal
nomor 1

Selanjutnya pada STKBKf2 nomor 2, subjek AR membutuhkan bebebrapa
waktu untuk memahami soal tersebut. Subjek AR melakukan proses
berpikir Asimilasi dalam menyelesaikan STKBKf2 nomor 2 meskipun AR
membutuhkan beberapa waktu untuk memahami informasi pada soal
tersebut.

Adapun gambar dari hasil informasi yang diperoleh AR, sehinggan AR
melakukan proses berpikri Asimilasi dan Abstraksi, berikut gambar yang
diperoleh:
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Gambar 39. Kemampuan AR dalam memahami informasi pada soal
nomor 2

Berdasarkan uraian di atas, subjek AR dapat memahami dengan baik
terhadap informasi yang diberikan pada STKBK2 dan subjek AR dapat
menyelesaikan dengan 2 cara, sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek
AR merupakan siswa yang berpikir kreatif untuk indikator fluency.

Proses berpikir kreatif berdasarkan gaya belajar kinestetik dalam
flexibility

Adapun langkah penyelesaian STKBKf2 nomor 1 poin a dan b, subjek AR
menyelesaikan dengan memilih nilai variabel secara acak. AR memilih
nilai variabel x sama dengan 2, dan nilai variabel y sama dengan 3.
Setelah itu, AR memperoleh besar suatu sudut dengna besar 80° dan
75°%, sehingga AR dapat menentukan dua sudut lainnya dengan sisa dari
pengurangan jumlah besar suatu sudut pada segiempat, yaitu
360° — 80° — 75° Kemudian AR menentukan besar dua sudut lainnya
dengan cara memisahkan dari sisa besar sudut pada segiempat tersebut,
sehingga diperoleh 100° dan 105°.

Berikut hasil gambar yang diperoleh oleh subjek AR dalam menyelesaian
STKBK2 nomor 1 poin a dan b:
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Gambar 40. Kemampuan AR dalam menemukan keempat sudut pada
bangun segiempat dan menggambarkannya

PP sl

Selanjutnya pada langkah penyelesaian STKBK2 nomor 1 poin ¢ dan d,
subjek AR menyelesaikan dengan memilih nilai variabel secara acak. AR

63



memilih nilai variabel x sama dengan 2, dan nilai variabel y sama dengan
3. Pemilihan nilai variabel yang dipilih oleh subjek AR sama dengan nilai
variabel dalam menyelesaikan STKBKf2 nomor 1 poin a dan b, namun
STKBKf2 nomor 1 poin ¢ dan d, AR menggunakan konsep dua sudut
sama besar. Setelah itu, AR memperoleh besar suatu sudut dengna besar
80° dan 75° sehingga AR memisalakan suatu sudut lainnya dengan
sama besar yaitu 80° Kemudian untuk satu sudut lainnya AR
menemukan dengan mengurangkan jumlah besar sudut pada suatu
segiempat yaitu 360° — 80° — 75% — 80°, maka diperoleh 125°.

Adapun gambar dari hasil penyelesaian subjek AR dalam menyelesaikan
STKBKf2 nomor 1 poin ¢ dan d sebgai berikut:
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Gambar 41. Kemampuan AR dalam menemukan sudut dan
menggambarkan bangun segiempat yang berbeda dari gambar 29

Selanjutnya, AR menyelesaikan STKBKf2 nomor 2 poin a dengan cara
menentukan luas bangun datar persegi ABCD, kemudian AR
menentukan luas bangun datar segitiga siku-siku ABG. AR mengetahui
bahwa luas bangun datar segitiga siku-siku ABG sama dengan luas
bangun datar segitiga GCD, sehingga AR tidak perlu mencari lagi luas
segitiga siku-siku GCD dengan menggunakan rumus. Setelah itu, AR
mencari luas bangun datar belah ketupat, kemudian AR membagi dua
luas belah ketupat BFDE karena pada luas persegi ABCD hanya setengah
luas dari belah ketupat BFDE.

Berdasarkan wawacara di atas, subjek AR melakukan proses berpikir
Asimilasi dan Abstraksi. Adapun gambar hasil penyelesaian STKBK2
nomor 2 poin a oleh AR sebagai berikut:
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Gambar 42. Kemampuan AR dalam menemukan luas bangun yang
diarsir

Selanjutnya AR menyelesaikan STKBKf2 nomor 2 poin b dengan cara
menentukan luas segitiga GBD. AR menentukan luas bangun datar belah
ketupat BFDE, kemudian AR membagi dua untuk luas belah ketupat
karena hanya setengah dari belah ketupat yang tertutupi oleh segitiga
GBD, sehingga AR dapat menentukan luas bangun datar yang diarsir.
Adapun gambar hasil dari penyelesaian AR untuk STKBKf2 nomor 2
poin b, AR melakukan proses berpikir Asimilasi dan Abstraksi, sebagai
berikut:
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Gambar 43. Kemampuan AR dalam menemukan luas bangun diarsir
dengan cara berbeda
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa subjek AR dapat
menyelesaikan dengan 2 cara pada STKBK2 dengan tepat, sehingga
dapat disimpulkan subjek AR merupakan siswa berpikir kreatif pada
indikator flexibility

Proses berpikir kreatif berdasarkan gaya belajar kinestetik dalam
originality
Adapun langkah penyelesaian STKBKf2 nomor 2 poin b merupakan
langkah penyelesaian yang berbeda oleh AR terhadap subjek lain. AR
menyelesaikan dengan cara menentukan luas segitiga GBD. Selanjutnya
AR menentukan luas bangun datar belah ketupat BFDE, kemudian AR
membagi dua untuk luas belah ketupat karena hanya setengah dari belah
ketupat yang tertutupi oleh segitiga GBD, sehingga AR dapat
menentukan luas bangun datar yang diarsir.
Adapun gambar hasil dari penyelesaian AR untuk STKBKf2 nomor 2
poin b, AR melakukan proses berpikir Asimilasi dan Abstraksi, sebagai
berikut:
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Gambar 44. Kemampuan AR dalam menemukan luas bangun diarsir
dengan cara berbeda dari siswa lain

Berdasarkan uraian di atas, subjek AR dapat menyelesaikan dengan cara
yang berbeda dari subjek lain, sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek
AR merupakan siswa berpikir kreatif untuk indikator originality.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti dapat menyimpulkan dalam Tabel 8

berikut
Tabel 8. Proses Berpikir Kreatif Siswa dalam Menyelesaiakan Masalah
Matematika Berdasarkan Gaya Belajar pada STKBKf2
Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif
Tipe Gaya Belajar Fluency Flexibility Originalitiy
(kefashihan) (keluwesan) (keaslian)
Subjek RL | Subjek RL | Subjek RL
melakukan proses | melakukan proses | melakukan  proses
Asimilasi dan | Asimilasi dan | berpikir = Asimilasi
Abstraksi  dalam | Abstraksi  dalam | dan Abstraksi.
menyelesaikan memahami Subjek RL dapat
STKBKf2.  Subjek | informasi dan | menyelesaikan
RL dapat | menyelesaikan dengan cara yang
memahami dengan | STKBKf2.  Subjek | berbeda dari subjek
baik infomasi yang | AU menjawab | lain pada STKBKf2
diberikan dan | dengan  lengkap | nomor 2 poin a
. dapat dan tepat pada
Audio mer;guraikan STKBKfzp nomfr 2
dalam bentuk
tulisan. Subjek RI
dapat
menyelesaikan
dengan lebih dari
satu cara meskipun
beberapa dari
penyelesaian yang
dilakukan kurang
tepat.
Subjek AU | Subjek AU | Subjek AU
Visual melakukan proses | melakukan proses | melakukan  proses
Asimilasi dan | Asimilasi dan | Asimilasi dan
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Abstraksi  dalam | Abstraksi  dalam | Abstraksi karena AU
menyelesaikan menyelesaikan dapat  memahami
STKBKf2.  Subjek | STKBKf2 dengan | dengan tepat
AU dapat | lengkap dan tepat | mengenai informasi
memperoleh  dan yang diberikan pada
memahami dengan STKBKf2. Subjek AU
tepat mengenai dapat
informasi yang menyelesaikan
diberikan pada STKBK2 dengan cara
STKBK2 dan yang berbeda dari
subjek AU dapat subjek yang lain
menguraikan
dalam bentuk
tulisan pada
lembar  jawaban.
Subjek AU dapat
menyelesaikan
dengan lebih dari
satu cara dengan
lengkap dan tepat
Subjek AR | Subjek AR | Subjek AR
melakukan proses | melakukan prosess | melakukan  proses
Asimilasi dan | berpikir Asimilasi | Asimilasi dan
Abstraksi.  Subjek | dan Abstraksi | Abstraksi.  Subjek
AR dapat | karena subjek AR | AR dapat
memahami dengan | dapat memahami | memahami dengan
baik terhadap | informasi dengan | baik terhadap
informasi yang | baik pada soal | informasi yang
Kinestetik diberikan dan | tersebut dan dapat | diberikan dan subjek
subjek AR dapat | menyelesaikan AR dapat
menyajikan dalam | dalam bentuk | menyajikan  dalam
bentuk tulisan. | tulisan. Subjek AR | bentuk tulisan.
Sujek AR dapat | dapat Subjek AR dapat
menyelesaikan menyelesaikan menyelesaikan
dengan dua cara | dengan lengkap | dengan cara yang
dengan  lengkap | dan tepat. berbeda dari subjek
dan tepat. yang lain.
Adapun perbandingan hasil analisis proses berpikir kemmapuan
Berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah matematika

berdasarkan gaya belajar antara STKBKf 1 dengan STKBKf2, antara lain
sebagai berikut.
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Tabel 9. Proses Berpikir Kreatif Siswa dalam Menyelesaikan Masalah
Matematika Berdasarkan Gaya Belajar

Indiktor Berpikir Tipe Gaya Proses Berpikir | Proses Berpikir
Kreatif Belajar pada STKBKfI | pada STKBKf II
Fluency Akomodasi dan | Akomodasi dan

Visual Abstraksi Abstraksi
Asimilasi dan Asimilasi dan
Abstraksi Abstraksi
Akomodasi dan | Akomodasi dan
Auditori Abstraksi Abstraksi
Akomodasi dan | Akomodasi dan
Abstraksi Abstraksi
Asimilasi dan Asimilasi dan
Kinestetik Abstraksi Abstraksi
Asimilasi dan Asimilasi dan
Abstraksi Abstraksi
Flexibility
Asimilasi dan Asimilasi dan
Abstraksi Abstraksi
Visual
Asimilasi dan Asimilasi dan
Abstraksi Abstraksi
Akomodasi dan | Akomodasi dan
Auditori Abstraksi Abstraksi
Akomodasi dan | Akomodasi dan
Abstraksi Abstraksi
Asimilasi dan Asimilasi dan
Kinestetik Abstraksi Abstraksi
Asimilasi dan Asimilasi dan
Abstraksi Abstraksi
Originality A51m11a§1 dan Asimilasi dan
Abstraksi pada Abstraksi pad
Visual soal nomor 3 Strakst pada
. soal nomor 2
poin (a) dan (b) boin (a)
Asimilasi dan Asimilasi dan
Abstraksi pada Abstraksi pada
Auditori soal nomor 2 soal nomor 2
poin (c) poin (b)
Asimilasi dan Asimilasi dan
Kinestetik Abstraksi pada Abstraksi pada
soal nomor 2 soal nomor 2
poin (c) poin (b)
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C.

Proses Berpikir Representasi Siswa berdasarkan Gaya Belajar

1) Proses Berpikir Representasi Siswa Audio

a) Proses Berpikir Representasi Siswa Audio dalam Menyajikan Data

Subjek NU sudah mampu menggambarkan grafik garis berdasarkan
permasalahan pada soal poin (e), namun masih ada kesalahan ketika
menentukan titik koordinatnya. NU mengetahui bentuk grafik garis,
tetapi dia mengalami kesulitan dalam menghubungkan nilai x dan y
untuk menentukan titik koordinat. Berdasarkan hasil wawancara setelah
STRM ], siswa tidak mengingat lagi cara menentukan titik koordinatnya.
Ketika diarahkan kembali cara menggambarnya, siswa mampu
memberikan jawaban yang benar meskipun gambarnya tidak begitu rapi.
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Gambar 45. Kemampuan NU dalam Menyajikan Grafik Garis pada Soal
Poin (e) sebelum Wawancara

Berdasarkan jawaban dari subjek NU setelah wawancara, NU mampu
menyelesaikannya meskipun tidak terbentuk gambar grafik garis yang
bagus. NU memahami jika titik koordinat ditentukan berdasarkan nilai x
dan y, tetapi awalnya NU mengalami kesulitan dalam menyelesaikannya.
Ketika wawancara, peneliti menjelaskan sedikit langkah-langkah
menggambar grafik garis sehingga subjek NU mendengarkan dengan baik
dan hasilnya NU mampu menggambar grafik garis dengan benar. Hal ini
mengindikasikan bahwa NU menyelesaikannya dengan menggunakan
proses berpikir akomodasi.

b) Proses Berpikir Representasi Siswa Audio dalam Menyelesaikan

Masalah

Indikator kedua representasi matematis adalah menyelesaikan masalah
yang melibatkan ekspresi atau model matematika. Subjek NU
menyelesaikan soal poin (a) dengan benar. NU sudah dapat
menyesuaikan informasi pada soal dengan pengetahuan yang ada pada
skema otaknya. Hal ini menyatakan bahwa subjek NU menyelesaikan soal
tersebut dengan melakukan proses asimilasi. Tetapi NU menjelaskan
bahwa awalnya subjek belum memahami soal poin (a), sehingga NU
mengerjakan soal poin (b) dan (c) dengan cara manual tanpa melibatkan
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ekspresi atau model matematika terlebih dahulu. Sementara pada soal
poin (d), NU hanya mencoba-coba dalam menyelesaikan soal tersebut
tanpa melibatkan ekspresi atau model matematika dalam menyelesaikan
masalah. Berdasarkan jawaban NU pada STRM I poin (a), NU sudah
mampu menyelesaikan masalah dengan melibatkan ekspresi atau model
matematika dengan melakukan proses berpikir asimilasi dikarenakan NU
menyesuaikan informasi yang diperoleh dengan pengetahuan yang sudah
ada pada skema otaknya.

c) Proses Berpikir Representasi Siswa Audio dalam Menuliskan Langkah-
langkah Penyelesaian Matematis
Pada indikator ketiga yaitu menuliskan langkah-langkah penyelesaian
matematis dengan kata-kata NU belum menuliskan langkah-langkah
penyelesaian masalah matematis dengan kata-kata sehingga indikator
ketiga dari representasi matematis belum muncul.

2) Proses Berpikir Representasi Siswa Visual
a) Proses Berpikir Representasi Siswa Visual dalam Menyajikan Data

Subjek RN menyelesaikan STRM I poin (e) berdasarkan indikator pertama
representasi matematis yaitu menyajikan data atau informasi dari suatu
masalah ke dalam bentuk representasi gambar, diagram, grafik atau tabel.
Namun RN belum mampu menyelesaikan soal poin (e). Berdasarkan hasil
wawancara setelah menyelesaikan STRM I, siswa tidak dapat
menyelesaikan soal tersebut dikarenakan keterbatasan waktu. Namun
siswa mengetahui cara menyajikan suatu masalah ke dalam bentuk grafik
garis. Siswa menyebutkan bahwa caranya dengan menggambar sumbu x
dan sumbu y terlebih dahulu, kemudian nilai x dihubungkan dengan nilai
y sebagai titik koordinatnya. Selanjutnya peneliti meminta RN untuk
meyelesaikan kembali soal poin (e) dan hasilnya RN mampu
menyelesaikannya dengan benar. Oleh karena itu, subjek RN dapat
menyesuaikan informasi yang diperoleh dengan pengetahuan yang sudah
didapat sebelumnya, sehingga dapat dikatakan RN melakukan proses
berpikir asimilasi pada soal tersebut.

Subjek RN belum dapat menyelesaikan soal tersebut ketika STRM I
dikarenakan menurut subjek waktu yang disediakan tidak cukup, namun
RN dapat memahami soal tersebut pada saat wawancara dengan peneliti
dan mampu menyelesaikannya kembali serta menjelaskan setiap langkah
penyelesaiannya dengan benar. RN mampu menyelesaikan soal tersebut
dikarenakan subjek sudah memiliki pengetahuan sebelumnya terkait cara
menyelesaikan permasalahan seperti pada soal poin (e). Dengan
demikian, RN melakukan proses berpikir asimilasi dalam menyelesaikan
soal tersebut.

b) Proses Berpikir Representasi Siswa Visual dalam Menyelesaikan
Masalah
Indikator kedua representasi matematis adalah menyelesaikan masalah
yang melibatkan ekspresi atau model matematika. Subjek RN
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mzenyelesaikan soal poin (a) dengan benar dan tepat. RN sudah dapat
menyesuaikan informasi pada soal dengan pengetahuan yang ada pada
skema otaknya. Hal ini menyatakan bahwa subjek RN menyelesaikan soal
tersebut dengan melakukan proses asimilasi dan abstraksi. Tetapi RN
menjelaskan bahwa awalnya subjek belum memahami soal poin (a), RN
dapat memahaminya bahwa konsep yang terdapat pada soal tersebut
adalah konsep persamaan garis lurus setelah membaca ulang dan
mengerjakan soal poin (b) dengan cara manual tanpa melibatkan ekspresi
atau model matematika.
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Gambar 47. Kemampuan RN dalam Menyelesaikan Soal Poin (b) ‘

Subjek RN mampu menyelesaikan soal poin (c) dengan melibatkan
ekspresi atau model matematika. Adapun langkah yang subjek lakukan
dalam menyelesaikan soal (c) adalah metode substitusi. Subjek mampu
menyelesaikan dengan benar dan tepat. Siswa mampu mengingat kembali
metode substitusi dalam menyelesaikan persamaan garis lurus dengan
memberikan penjelasan yang baik.
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Gambar 48. Kemampuan RN dalam Menyelesaikan Soal Poin (c)
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Berdasarkan jawaban RN pada STRM poin (a) dan (c) serta hasil
wawancara, subjek menyelesaikannya dengan melakukan proses berpikir
asimilasi dan abstraksi. Subjek mampu menjelaskan setiap langkah
penyelesaian dengan benar.
Subjek RN mampu menyelesaikan STRM poin (d) dengan benar. Namun
ketika tes berlangsung, subjek bertanya kepada peneliti terkait pertanyaan
yang kurang dipahami pada soal poin (d). Awalnya subjek mengalami
kesulitan dalam memahami pertanyaan soal tersebut. Setelah peneliti
memperjelas ~ maksud  pertanyaan  tersebut,  subjek  dapat
menyelesaikaanya. Ketika menyelesaikan soal ini, subjek RN mampu
melibatkan ekspresi atau model matematika. Selain itu, siswa dapat
memahami cara menyelesaikan soal tersebut yaitu dengan metode
eliminasi dan substitusi.
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Gambar 49. Kemampuan RN dalam Menyelesaikan Soal Poin (d)

Subjek RN menyelesaikan SKTRM I poin (d) dengan melakukan proses
berpikir akomodasi. Subjek belum mampu menyelesaikan soal tersebut
dengan menyesuaikan informasi pada soal dengan pengetahuan yang
sudah ada pada skema otaknya. Namun, setelah diberikan sedikit
penjelasan terkait maksud dari soal poin (d), subjek dapat
menyelesaikannya kembali. Subjek RN dapat mencocokkan skema yang
sudah ada dengan situasi baru yang tidak sesuai dengan skema tersebut.
Selain itu, subjek juga sudah mampu menyelesaikan soal tersebut dengan
melakukan proses berpikir abstraksi yaitu menyelesaikan soal dengan
melibatkan ekspresi atau model matematika.

Proses Berpikir Representasi Siswa Visual dalam Menuliskan Langkah-
langkah Peyelesaian Matematis

Berdasarkan hasil jawaban subjek RN, subjek tidak menuliskan langkah-
langkah penyelesaian matematis dengan kata-kata. Hal ini menunjukkan
bahwa indikator ketiga dari representasi matematis yaitu menuliskan
langkah-langkah penyelesaian matematis dengan kata-kata belum mampu
digunakan oleh subjek dengan baik.
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3) Proses Berpikir Representasi Siswa Kinestetik
a) Proses Berpikir Representasi Siswa Kinestetik dalam Menyajikan Data
Subjek FH belum mampu menyajikan data atau informasi dari suatu
masalah ke dalam bentuk representasi gambar, diagram, grafik atau tabel
pada saat menyelesaikan STRM I poin (e). Namun ketika diwawancarai,
subjek FH mengetahui cara menyelesaikan soal poin (e) meskipun
gambarnya kurang bagus . Berikut ini jawaban FH setelah wawancara.

¢

Gambar 50. Kemampuan FH dalam Menyelesaikan Soal Poin (e)
Berdasarkan jawaban dan hasil wawancara tersebut, dapat dinyatakan
bahwa FH melakukan proses berpikir akomodasi dalam menyelesaikan
soal poin (e). Subjek mampu mencocokkan skema yang ada dalam
otaknya dengan situasi baru yang tidak sesuai dengan skema tersebut.

b) Proses Berpikir Representasi Siswa Kinestetik dalam Menyelesaikan
Masalah
Indikator kedua representasi matematis adalah menyelesaikan masalah
yang melibatkan ekspresi atau model matematika. Subjek FH belum
mampu menyelesaikan soal poin (a). Ketika mengerjakan soal tersebut,
FH tidak mengetahui konsep yang terkait dengan soal. Namun saat
diwawancarai, FH menyatakan sudah bisa menyelesaikannya
dikarenakan sudah mengetahuin konsep yang terdapat pada soal tersebut
yaitu persamaan garis lurus. Hasil jawaban soal poin (a) dari subjek FH
setelah wawancara adalah sebagai berikut.
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Gambar 51. Kemampuan FH dalam Menyelesaikan Soal Poin (a)

Berdasarkan hasil wawancara dan jawaban subjek FH pada soal poin (a),
FH menyelesaikan masalah dengan melibatkan ekspresi atau model
matematika dengan melakukan proses berpikir akomodasi dan abstraksi.
FH mampu menyesuaikan informasi baru dengan pengetahuan yang
sudah diperoleh sebelumnya dikarenakan skema dalam otaknya berbeda
dengan informasi tersebut. Selain itu, FH juga mampu melibatkan simbol-
simbol matematika dalam menyelesaikan masalah pada soal poin (a).
Hasil jawaban subjek FH pada soal poin (b) dan (c) menunjukkan bahwa
FH menyelesaikan soal dengan menggunakan cara manual tanpa
menggunakan persamaan garis lurus dikarenakan FH belum mampu
menyelesaikan soal poin (a). Berikut ini hasil jawaban dari FH.
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Gambar 52. Kemampuan FH dalam Menyelesaikan Soal Poin (b) dan (c)
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Berdasarkan hasil jawaban subjek FH pada soal poin (b) dan (c), FH
belum menyelesaikan masalah dengan melibatkan ekspresi atau model
matematika. FH belum mampu menyesuaikan informasi baru dengan
pengetahuan yang sudah diperoleh sebelumnya dikarenakan skema
dalam otaknya berbeda dengan informasi tersebut. Adapun pada soal
poin (d), subjek FH belum mampu menyelesaikannya. FH tidak
memahami metode penyelesaian soal tersebut.

c¢) Proses Berpikir Representasi Siswa Kinestetik dalam Menuliskan
Langkah-langkah Penyelesaian Matematis
Pada setiap langkah penyelesaian masalah matematis, FH juga belum
mampu menuliskan langkah penyelesaian dengan kata-kata. Hal ini
menyatakan bahwa pada indikator representasi matematis ketiga yaitu
menuliskan langkah-langkah penyelesaian matematis dengan kata-kata
belum muncul.

Berdasarkan hasil analisis proses berpikir representasi matematis siswa
dalam menyelesaikan masalah matematika berdasarkan gaya belajar visual, auditori
dan kinestetik, dapat ditarik kesimpulan seperti pada tabel 10 berikut ini.

Tabel 10. Proses Berpikir Representasi Matematis Siswa Berdasarkan Gaya

Belajar pada STRM 1
Indikator Tipe Gaya Proses Berpikir Siswa
Representasi Belajar

Matematis
Menyajikan Visual | Subjek RN menyelesaikan soal poin (e)
kembali data atau dengan melakukan proses berpikir asimilasi.
informasi dari Karena subjek menyesuaikan informasi pada
suatu masalah ke soal dengan pengetahuan lama yang sudah
representasi ada pada skema otaknya.
diagram, grafik Auditori | Subjek NU melakukan proses akomodasi
atau table dalam menyajikan data atau informasi dari

suatu masalah ke dalam bentuk representasi
gambar, diagram, grafik atau tabel pada soal
poin (e). NU mampu mencocokkan skema
yang telah ada pada otaknya dengan situasi
baru yang tidak sesuai dengan skema
tersebut.

Kinestetik | Subjek FH menyajikan data atau informasi
dari suatu masalah ke dalam bentuk
representasi gambar, diagram, grafik atau
tabel pada saat menyelesaikan STRM I poin
(e) dengan melakukan proses berpikir
akomodasi karena FH mampu mencocokkan
skema yang telah ada pada otaknya dengan
situasi baru yang tidak sesuai dengan skema
tersebut.
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Menyelesaikan
masalah dengan
melibatkan
ekspresi atau
model

Visual

Subjek RN mampu menggunakan simbol-
simbol dalam  matematika dengan
menyesuaikan informasi yang sudah ada
dalam skema otaknya sehingga dapat
dinyatakan bahwa RN melakukan proses

matematika berpikir abstraksi dan asimilasi dalam
menyelesaikan soal poin (a) dan (c). Namun
pada soal poin (d), RN mampu melibatkan
simbol-simbol dan ekspresi atau model
matematika dalam menyelesaikan soal
tersebut setelah RN dapat mencocokkan
skema yang sudah ada dengan situasi baru
yang tidak sesuai dengan skema tersebut.
Oleh karena itu, RN melakukan proses
berpikir akomodasi dan abstraksi dalam
menyelesaikan soal tersebut.

NU mampu menggunakan simbol-simbol
dalam matematika dengan menyesuaikan
informasi yang sudah ada dalam skema
otaknya sehingga dapat dinyatakan bahwa
NU melakukan proses berpikir abstraksi dan
asimilasi dalam menyelesaikan soal poin (a).
FH menyelesaikan masalah pada soal pon (a)
dengan melibatkan ekspresi atau model
matematika dengan melakukan proses
berpikir akomodasi dan abstraksi. Karena FH
mampu mencocokkan skema yang telah ada
pada otaknya dengan situasi baru yang tidak
sesuai dengan skema tersebut.

Auditori

Kinestetik

Menuliskan Visual Tidak muncul.
langkah-langkah
penyelesaian
masalah
matematis

dengan kata-kata

Auditori | Tidak muncul.

Kinestetik | Tidak muncul.

Adapun perbandingan hasil analisis proses berpikir kemmapuan
Berpikir representasi siswa dalam menyelesaikan masalah matematika
berdasarkan gaya belajar antara STKBR 1 dengan STKBR 2, antara lain
sebagai berikut.
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Data Triangulasi Proses Berpikir Kemampuan Berpikir Representasi Siswa
berdasarkan Gaya Belajar

1) Proses Berpikir Representasi Siswa Audio
a) Proses Berpikir Representasi Siswa Audio dalam Menyajikan Data

Subjek NU mampu menyelesaikan STRM II poin (a) dengan menyajikan
data atau informasi dari suatu masalah ke dalam bentuk representasi
gambar, diagram, grafik atau tabel. Namun NU kurang teliti dalam
menggambar diagram lingkaran sehingga ukuran dari setiap bagiannya
tidak sesuai. Adapun hasil jawaban NU pada STRM II poin (a) antara lain
sebagai berikut.

Gambar 53. Kemampuan NU dalam Menyelééaikan Soal Poin (a)

Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara, subjek NU belum
menyelesaikan STRM II poin (a) dengan benar secara keseluruhan. Subjek
tidak menentukan ukuran dari setiap bagian dengan satuan derajat,
sehingga diagram lingkaran yang disajikan tidak sesuai. Oleh karena itu,
subjek NU tidak melakukan proses berpikir abstraksi dalam
menyelesaikan soal tersebut. NU hanya melakukan proses berpikir
asimilasi pada soal tersebut. NU dapat menyesuaikan informasi yang ada
pada skema otaknya dalam menghadapi suatu masalah seperti pada soal.

b) Proses Berpikir Representasi Siswa Audio dalam Menyelesaikan
Masalah
Indikator kedua representasi matematis adalah menyelesaikan masalah
yang melibatkan ekspresi atau model matematika. NU sudah mampu
menyelesaikan soal poin (b), (c) dan (d) dengan melakukan proses
berpikir asimilasi dan abstraksi. Berdasarkan hasil jawaban dan
wawancara, subjek NU menyelesaikan STRM II poin (b), (c) dan (d)
dengan benar secara keseluruhan. NU mampu menyelesaikan masalah
dengan melibatkan ekspresi atau model matematika dengan melakukan
proses berpikir asimilasi dan abstraksi. NU mampu menyesuaikan
informasi pada soal dengan pengetahuan yang ada pada skema otaknya,
selain itu NU mampu menggunakan ekspresi atau model matematika
dalam menyelesaikan soal tersebut.
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c) Proses Berpikir Representasi Siswa Visual dalam Menuliskan Langkah-
langkah Matematis
NU belum mampu menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah
matematis dengan kata-kata. Hal ini menyatakan bahwa indikator ketiga
dari representasi matematis belum mampu dimunculkan.

2) Proses Berpikir Representasi Siswa Visual
a) Proses Berpikir Representasi Siswa Visual dalam Menyajikan Data

Subjek RN menyelesaikan STRM II poin (a) berdasarkan indikator
pertama representasi matematis yaitu menyajikan data atau informasi dari
suatu masalah ke dalam bentuk representasi gambar, diagram, grafik atau
tabel. RN mengetahui informasi penting dari soal sehingga RN mampu
menyelesaikan soal poin (a). Adapun hasil jawaban RN pada STRM II
poin (a) antara lain sebagai berikut.
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Gambar 54. Kemampuan RN dalam Menyelesaikan Soal Poin (a)

Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara, subjek RN belum
menyelesaikan STRM II poin (a) dengan benar secara keseluruhan. Subjek
tidak menentukan ukuran dari setiap bagian dengan satuan derajat,
sehingga diagram lingkaran yang disajikan kurang sesuai. Oleh karena
itu, subjek RN tidak melakukan proses berpikir abstraksi. RN hanya
melakukan proses berpikir asimilasi pada soal tersebut. RN dapat
menyesuaikan informasi yang ada pada skema otaknya dalam
menghadapi suatu masalah seperti pada soal.

b) Proses Berpikir Representasi Siswa Visual dalam Menyelesaikan
Masalah
Indikator kedua representasi matematis adalah menyelesaikan masalah
yang melibatkan ekspresi atau model matematika. RN sudah mampu
menyelesaikan soal poin (b), (c) dan (d) dengan melakukan proses
berpikir asimilasi dan abstraksi. Berdasarkan hasil jawaban dan
wawancara, subjek RN menyelesaikan STRM II poin (b), (c) dan (d)
dengan benar secara keseluruhan. RN mampu menyelesaikan masalah
dengan melibatkan ekspresi atau model matematika dengan melakukan
proses berpikir asimilasi dan abstraksi. RN mampu menyesuaikan
informasi pada soal dengan pengetahuan yang ada pada skema otaknya,
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selain itu RN mampu menggunakan ekspresi atau model matematika
dalam menyelesaikan soal tersebut.

Proses Berpikir Representasi Siswa Visual dalam Menuliskan Langkah-
langkah Matematis

RN belum mampu menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah
matematis dengan kata-kata. Hal ini menyatakan bahwa indikator ketiga
dari representasi matematis belum mampu dimunculkan.

3) Proses Berpikir Representasi Siswa Kinestetik

a)

b)

Proses Berpikir Representasi Siswa Kinestetik dalam Menyajikan Data

Subjek FH mampu menyelesaikan STRM II poin (a) dengan menyajikan
data atau informasi dari suatu masalah ke dalam bentuk representasi
gambar, diagram, grafik atau tabel. Namun FH kurang teliti dalam
menggambar diagram lingkaran dan kurang memahami soal sehingga
ukuran dari setiap bagiannya tidak sesuai. Adapun hasil jawaban FH
pada STRM II poin (a) antara lain sebagai berikut.

Gambar 55. Kemampuan FH dalam Menyelesafkan Soal Poin (a)

Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara, subjek FH belum
menyelesaikan STRM II poin (a) dengan benar secara keseluruhan. Subjek
tidak menentukan ukuran dari setiap bagian dengan satuan derajat,
sehingga diagram lingkaran yang disajikan tidak sesuai. Oleh karena itu,
subjek FH tidak melakukan proses berpikir abstraksi dalam
menyelesaikan soal tersebut. FH hanya melakukan proses berpikir
asimilasi pada soal tersebut. FH dapat menyesuaikan informasi yang ada
pada skema otaknya dalam menghadapi suatu masalah seperti pada soal.

Proses Berpikir Representasi Siswa Audio dalam Menyelesaikan
Masalah

Indikator kedua representasi matematis adalah menyelesaikan masalah
yang melibatkan ekspresi atau model matematika. FH sudah mampu
menyelesaikan soal poin (b) dengan melakukan proses berpikir asimilasi
dan abstraksi, tetapi untuk soal poin (c) dan (d) belum mampu
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diselesaikan. Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara, subjek FH
menyelesaikan STRM II poin (b) dengan benar secara keseluruhan
sementara soal poin (c) dan (d) belum mampu memberikan jawaban yang
benar. Pada soal poin (b), FH mampu menyelesaikan masalah dengan
melibatkan ekspresi atau model matematika dengan melakukan proses
berpikir asimilasi dan abstraksi. FH mampu menyesuaikan informasi
pada soal dengan pengetahuan yang ada pada skema otaknya, selain itu
FH mampu menggunakan ekspresi atau model matematika dalam
menyelesaikan soal tersebut.

Proses Berpikir Representasi Siswa Visual dalam Menuliskan Langkah-
langkah Matematis

FH belum mampu menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah
matematis dengan kata-kata. Hal ini menyatakan bahwa indikator ketiga
dari representasi matematis belum mampu dimunculkan.

Berdasarkan hasil analisis proses berpikir representasi matematis siswa

setelah triangulasi dalam menyelesaikan masalah matematika berdasarkan gaya
belajar visual, auditori dan kinestetik, dapat ditarik kesimpulan seperti pada tabel 11
berikut ini.

Tabel 11. Proses Berpikir Representasi Matematis Siswa Berdasarkan

Gaya Belajar pada STRM 11

kembali data atau
informasi dari
suatu masalah ke

Indikator Tipe Gaya Proses Berpikir Siswa
Representasi Belajar
Matematis
Menyajikan Visual | Subjek RN mampu menyajikan data atau

informasi dari suatu masalah ke dalam
bentuk representasi gambar, diagram, grafik
atau tabel dengan melakukan proses berpikir

representasi asimilasi pada soal poin (a). Karena subjek
diagram, grafik menyesuaikan informasi pada soal dengan
atau table pengetahuan lama yang sudah ada pada

skema otaknya.

Auditori

Subjek NU mampu menyajikan data atau
informasi dari suatu masalah ke dalam
bentuk representasi gambar, diagram, grafik
atau tabel dengan melakukan proses berpikir
asimilasi pada soal poin (a). Karena subjek
menyesuaikan informasi pada soal dengan
pengetahuan lama yang sudah ada pada
skema otaknya.

Kinestetik

Subjek FH mampu menyajikan data atau
informasi dari suatu masalah ke dalam
bentuk representasi gambar, diagram, grafik
atau tabel dengan melakukan proses berpikir
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asimilasi pada soal poin (a). Karena subjek
menyesuaikan informasi pada soal dengan
pengetahuan lama yang sudah ada pada
skema otaknya.

Menyelesaikan
masalah dengan
melibatkan
ekspresi atau
model
matematika

Visual

Ketika menyelesaikan soal poin (b), (c) dan
(d), RN mampu menyelesaikan masalah
dengan melibatkan ekspresi atau model
matematika dengan baik. Oleh karena itu,
RN melakukan proses berpikir abstraksi
dalam menyelesaikan soal ini. Selain itu, RN
juga mampu menyesuaikan informasi pada
soal dengan pengetahuan yang ada pada
skema otaknya sehingga dapat dinyatakan
bahwa RN melakukan proses berpikir
asimilasi pada ketiga poin STRM II tersebut.

Auditori

Ketika menyelesaikan soal poin (b), (c) dan
(d), NU mampu menyelesaikan masalah
dengan melibatkan ekspresi atau model
matematika dengan baik. Oleh karena itu,
NU melakukan proses berpikir abstraksi
dalam menyelesaikan soal ini. Selain itu, NU
juga mampu menyesuaikan informasi pada
soal dengan pengetahuan yang ada pada
skema otaknya sehingga dapat dinyatakan
bahwa NU melakukan proses berpikir
asimilasi pada ketiga poin STRM II tersebut.

Kinestetik

Ketika menyelesaikan soal poin (b), FH
mampu menyelesaikan masalah dengan
melibatkan ekspresi atau model matematika
dengan baik. Oleh karena itu, FH melakukan
proses berpikir abstraksi dalam
menyelesaikan soal ini. Selain itu, FH juga
mampu menyesuaikan informasi pada soal
dengan pengetahuan yang ada pada skema
otaknya sehingga dapat dinyatakan bahwa
FH melakukan proses berpikir asimilasi pada
ketiga poin STRM II tersebut.

Menuliskan
langkah-langkah
penyelesaian
masalah
matematis
dengan kata-kata

Visual

Tidak muncul.

Auditori

Tidak muncul.

Kinestetik

Tidak muncul.
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Adapun perbandingan hasil analisis proses berpikir representasi matematis
siswa dalam menyelesaikan masalah matematika berdasarkan gaya belajar antara
STRM I dengan STRM 1II, antara lain sebagai berikut.

Tabel 12. Perbandingan Proses Berpikir Representasi Matematis Siswa
Berdasarkan Gaya Belajar antara STRM I dengan STRM II

Indikator Tipe Gaya | Proses Berpikir pada | Proses Berpikir pada
Representasi Belajar STRM 1 STRM II
Matematis
Menyajikan
kembali data Visual Asimilasi Asimilasi
atau informasi
dari suatu Auditori Akomodasi Asimilasi
masalah ke
representasi
diagram, grafik | Kinestetik Akomodasi Asimilasi
atau tabel.
Menyelesaikan Asimilasi dan
masalah dengan Abstraksi untuk soal
melibatkan (a) dan (c) Asimilasi dan
ekspresi atau Visual Abstraksi untuk soal
model Akomodasi dan (b), (c) dan (d)
matematika. Abstraksi untuk soal
()
Asimilasi dan Asimilasi dan
Auditori | Abstraksi untuk soal | Abstraksi untuk soal
(@) (b, (c) dan (d)
Akomodasi dan Asimilasi dan
Kinestetik | Abstraksi untuk soal | Abstraksi untuk soal
(@) (b)
Menuliskan
langkah- Visual Tidak muncul. Tidak muncul.
langkah
penyelesaian Auditori Tidak muncul. Tidak muncul.
masalah
matematis
dengan kata- Kinestetik Tidak muncul. Tidak muncul.
kata.
B. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis kemampuan literasi matematika yang pertama
yaitu kemampuan berpikir kritis berdasarkan gaya belajar, hasil analisis STKBK I
dan STKBK II siswa visual (NZ) pada indikator pertama dari kemampuan berpikir
kritis yaitu menginterpretasi masalah dengan mengidentifikasi informasi-informasi
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yang penting dalam menyelesaikan masalah proses berpikir NZ dalam
meneyelesaikan STKBK I dan STKBK II siswa hanya membutuhkan proses
asismilasi dalam menyelesaikan STKBK I dan STKBK II. Hal yang sama juga terjadi
pada siswa auditori (SN) dan siswa kinestetik (SY). Untuk indikator kedua dari
kemampuan berpikir kritis yaitu menganalisis masalah dengan menentukan model
dan strategi yang tepat untuk menyelesaikan masalah hasil analisis STKBK I dan
STKBK 1II siswa visual (NZ) proses berpikir siswa NZ dalam memyelesaikan maslah
STKBK I muncul proses asimilasi dan proses akomodasi begitu juga pada STKBK II
siswa juga memunculkan proses asimilasi dan proses akomodasi. Proses berpikir
siswa auditori (SN) muncul proses asimilasi dan abstraksi begitu juga pada STKBK
IT subjek muncul proses asimilasi dan abstraksi, selanjutnya untuk subjek kinestetik
(SY) proses berpikir subjek dalam menyelesaikan STKBK I dan STKBK II muncul
proses berpikir asimilasi, akomodasi dan abstraksi. Selanjutnya untuk indikator
ketiga dari kemampuan berpikir kritis yaitu mengevaluasi masalah dengan
melakukan prosedur yang benar sehingga hasil akhir yang diperoleh tepat subjek
visual (NZ) dalam menyelsaikan STKBK I muncul proses berpikir asimlasi, untuk
subjek auditori (SN) asimilasi dan akomodasi dan untuk subjek kinestetik (SY)
muncul proses berpikir asimilasi dalam menyelesaikan STKBK I dan STKBK IL
Indikator keempat dari kemampuan berpikir kritis yaitu menginferensi masalah
dengan menggunakan unsur-unsur yang tepat untuk membuat suatu kesimpulan
subjek visual (NZ) dan auditori (SN) dalam menyelsaikan masalah STKBK I dan
STKBK II muncul proses berpikir asimilasi. Sedangkan untuk subjek kinestetik (SY)
dalam menyelesaikan masalah STKBK I dan STKBK II proses berpikir subjek
akomodasi.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Hayuningrat dan
Listiawan (2018) yang menyatakan bahwa siswa pada tahap memahami masalah
melakukan proses berpikir secara asimilasi yaitu siswa dapat mengunkapkan
informasi-informasi dari masalah yang diberikan dengan benar dan lancar.
Selanjutnya pada tahap menyusun rencana siswa secara umum melakukan proses
berpikir asimilasi dan sebagian kecil melakukan proses berpikir secara akomodasi,
pada tahap ini siswa juga sudah mengalami proses berpikir abstraksi karena siswa
sudah mampu mengintegrasikan informasi yang diterima kedalam simbol berupa
permisalan. Kemudian pada tahap selanjutnya yaitu melaksanakan rencana siswa
mampu mengasimilasi dan mengintegrasikan langsung informasi yang baru
diperoleh ke dalam skema yang telah ada dipikirannya serta siswa juga mengalami
proses berpikir akomodasi karena pada tahap ini siswa terlihat terdiam
kebingungan dalam menyelesaikan permasalahan matematika. Pada tahap terakhir
yaitu memeriksa kembali, siswa sudah dapat memeriksa kesesuaian hasil dengan
data yang diketahui dan dapat memutuskan serta yakin jawaban akhir adalah benar
sehingga pada tahap ini siswa melakukan proses berpikir asimilasi.
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Hasil analisis kemampuan literasi matematika yang kedua yaitu kemampuan
berpikir kreatif berdasarkan gaya belajar, hasil analisis STKBKf I dan STKBKf II
siswa visual (RL) pada indikator pertama dari kemampuan berpikir kreatif yaitu
fluency (kelancaran dan kefashihan) dalam menyelesaikan masalah proses berpikir
kreatif, RL dalam menyelesaikan STKBKf I nomor 1 dan STKBKf II nomor 1 siswa
membutuhkan proses akomodasi dan abstraksi, sedangkan dalam menyelesaikan
STKBKf I nomor 2 dan STKBKf II nomor 2 siswa RL membutuhkan proses asimilasi
dan abstraksi. Siswa audio (AU) dalam menyelesaikan STKBKf I dan STKBKf II
siswa AU membutuhkan proses akomodasi dan asbtraksi. Siswa visual (AR) dalam
menyelesaikan STKBKf I dan STKBKf II siswa membutuhkan proses asimilasi dan
asbtraksi. Untuk indikator kedua dari kemampuan Berpikir kritis yaitu flexibility
(keluwesan dan kelenturan) dalam menyelesaikan STKBK I dan STKBK II siswa
visual (RL) membutuhkan proses aimilasi dan abstraksi, siswa auditori (AU) dalam
menyelesaikan masalah STKBK I dan STKBK II membutuhkan proses akomodasi
dan abstraksi, dan siswa kinestetik (AR) dalam menyelesaikan STKBKf I dan
STKBKf II membutuhkan proses asimilasi dan abstraksi. Selantujnya indikator
ketiga vyaitu Originality (keaslian dan kebaruan), siswa visual (RL) dalam
menyelesaikan STKBKf I nomor 3 poin a dan STKBKf II nomor 2 poin a
membutuhkan proses asimilasi dan abstraksi. Subjek auditori (AU) dalam
menyelesaikan STKBKf I nomor 2 poin ¢ dan STKBKf II nomor 2 poin b
membutuhkan proes berpikir asimilasi dan abstraksi. Subjek kinestetik (AR) dalam
menyelesaikan STKBK I nomor 2 poin ¢ dan STKBK II nomor 2 poin b
membutuhkan proses asimilasi dan akomodasi.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sopamena dkk (2018)
Siswa yang memiliki proses berpikir asimilasi akan mampu menyelesaikan soal-soal
matematika dengan lancar dari proses siswa menanggapi masalah yang ada pada
soal hingga siswa langsung mengerjakan masalah yang ada, sehingga setelah
diminta untuk merefleksi hasil pekerjaannya siswa tetap yakin dengan jawabannya,
sehingga S1 mengalami adaptasi pada proses berpikirnya dengan masalah yang
diberikan. Sedangkan siswa siswa dengan proses berpikir akomodasi mengalami
kesulitan dan tidak dapat menyelesaikan masalah yang diberikan, siswa tidak
mengalami adaptasi antara proses berpikirnya sehingga struktur berpikirnya tidak
sesuai dengan struktur masalah. Setelah diberi kesempatan untuk refleksi maka
barulah siswa dapat memperbaiki kesalahannya dan menyelesaikan masalah
sehingga terjadi adaptasi antara proses berpikirnya dengan masalah. Pada proses
abstraksi menurut penelitian Yuwono (2010) siswa sudah mampu menggunakan
objek mental yaitu simbol-simbol sebagai pemisalam untuk membantunya dalam
menjawab soal-soal matematika.

Hasil analisis kemampuan literasi matematika yang ketiga yaitu kemampuan
representasi matematis dasarkan gaya belajar hasil analisis STRM I dan STRM II
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siswa visual (RN) pada indikator pertama dari kemampuan representasi matematis
yaitu Menyajikan kembali data atau informasi dari suatu masalah ke representasi
diagram, grafik atau tabel, subjek RN dalam menyelesaikan STRM I dan STRM II
siswa hanya membutuhkan proses asismilasi, untuk subjek auditori (NU) dalam
menyelesaikan STRM I dan STRM II proses Berpikir siswa melalui proses
akomodasi, selanjutnya untuk subjek kinestetik(FH) dalam menyelesaikan STRM I
dan STRM II proses berpikir siswa adalah asimliasi dan akomodasi.

Selanjutnya hasil analisis proses Berpikir siswa dalam representasi matematis
siswa pada indikato kedua yaitu menyelesaikan masalah dengan melibatkan
ekspresi atau model matematika, subjek visual (RN) dalam menyelesaikan STRM I
dan STRM II muncul proses asimilasi, selanjutnya subjek auditori (NU) dalam
menyelesaikan STRM I dan STRM II proses asimilasi dan abstraksi. Subjek dengan
gaya belajar kinestetik (FH) dalam menyelesaikan STRM I dan STRM II proses
akomodasi dan abstraksi.

Indikator ketiga dari represntasi matematis yaitu menuliskan langkah-langkah
penyelesaian masalah matematis dengan kata-kata untuk subjek visual (RN),
auditori (NU) dan kinestetik (FH) untuk STRM I dan STRM II subjek belum muncul
proses Berpikir asimilasi, akomodasi maupun abstraksi, hal ini dikarenakan subjek
belum terbiasa dengan proses menuliskan langkah-langkah peneyelesian dengan
bahasa sendiri

Berdasarkan hasil penelitian Nahdataeni dkk (2015) siswa dengan gaya belajar
visual, kinestetik dan auditori melakukan proses berpikir asimilasi dalam
memahami masalah yang diberikan, namun dalam menentukan solusi untuk
menjawab soal-soal matematika siswa dengan gaya belajar visual dan kinestetik
mengalami kebingungan pada saat mengubah kalimat yang ada disoal menjadi
model matematika, siswa tersebut harus membaca soal secara berulang untuk dapat
mengubah kalimat dalam bentukmodel matematika, sehingga dalam hal ini siswa
tersebut melakukan proses berpikir akomodasi, sedangkan siswa dengan gaya
belajar auditori menggunakan strategi yang salah dalam menjawab soal, sehingga
dapat dikatakan siswa auditori melakukan proses berpikir akomodasi dalam
menyusun strategi. Selanjutnya proses berpikir abstraksi dilakukan siswa visual,
auditori, dan kinestetik ketika menggunakan simbol-simbol dalam menyelesaikan
soal-soal matematika.
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BAB V
PENUTUP

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada perbedan yang signifikan
proses berpikir literasi matematika siswa berdasarkan gaya belajar visual adalah
proses berpikir asimlasi dan abtarksi. Untuk subjek dengan gaya belajar auditori
proses berpikir akomodasi dan abstraksi sedangkan untuk gaya belajar kinestetik
proses Berpikir asimilasi dan abstraksi.
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